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Undang-Undang No. 28 Tahun 2014 Tentang Hak Cipta
Fungsi dan sifat hak cipta Pasal 4

Hak Cipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3 huruf a merupakan hak
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Pembatasan Perlindungan Pasal 26

Ketentuan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 23, Pasal 24, dan Pasal 25
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1.

il

penggunaan kutipan singkat Ciptaan dan/atau produk Hak Terkait untuk
pelaporan peristiwa aktual yang ditujukan hanya untuk keperluan penyediaan
informasi aktual;

Penggandaan Ciptaan dan/atau produk Hak Terkait hanya untuk kepentingan
penelitian ilmu pengetahuan;

Penggandaan Ciptaan dan/atau produk Hak Terkait hanya untuk keperluan
pengajaran, kecuali pertunjukan dan Fonogram yang telah dilakukan
Pengumuman sebagai bahan ajar; dan

penggunaan untuk kepentingan pendidikan dan pengembangan ilmu
pengetahuan yang memungkinkan suatu Ciptaan dan/atau produk Hak Terkait
dapat digunakan tanpa izin Pelaku Pertunjukan, Produser Fonogram, atau
Lembaga Penyiaran.

Sanksi Pelanggaran Pasal 113

Setiap Orang yang dengan tanpa hak melakukan pelanggaran hak ekonomi
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) hurufi untuk Penggunaan Secara
Komersial dipidana dengan pidana penjara paling lama 1 (satu) tahun dan/atau
pidana denda paling banyak Rp 100.000.000 (seratus juta rupiah).

Setiap Orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin Pencipta atau
pemegang Hak Cipta melakukan pelanggaran hak ekonomi Pencipta
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf ¢, hurufd, huruff, dan/atau
huruf h untuk Penggunaan Secara Komersial dipidana dengan pidana penjara
paling lama 3 (tiga) tahun dan/atau pidana denda paling banyak Rp
500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah).

Setiap Orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin Pencipta atau
pemegang Hak Cipta melakukan pelanggaran hak ekonomi Pencipta
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf a, huruf b, huruf e,
dan/atau huruf g untuk Penggunaan Secara Komersial dipidana dengan pidana
penjara paling lama 4 (empat) tahun dan/atau pidana denda paling banyak Rp
1.000.000.000,00 (satu miliar rupiah).

Setiap Orang yang memenuhi unsur sebagaimana dimaksud pada ayat (3) yang
dilakukan dalam bentuk pembajakan, dipidana dengan pidana penjara paling
lama 10 (sepuluh) tahun dan/atau pidana denda paling banyak
Rp 4.000.000.000,00 (empat miliar rupiah).
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Alhamdulillah penulis panjatkan ke hadirat Allah SWT atas
selesainya penulisan buku ajar Jaringan Komputer ini. Buku ajar ini
ditulis dengan tujuan untuk membantu para mahasiswa dalam
mempelajari mata kuliah Jaringan Komputer. Dengan adanya buku ajar
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sehingga capaian pembelajaran perkuliahan Jaringan Komputer dapat
tercapai.

Buku ajar ini dapat selesai berkat bantuan dari berbagai pihak
terutama dari P3M Poliban, Tim Poliban Press serta dosen-dosen
jurusan Administrasi Bisnis. Untuk itu penulis menyampaikan terima
kasih yang sebesar-besarnya kepada semua pihak yang telah membantu
dalam menyelesaikan buku ajar ini.

Penulis mohon maafjika dalam penulisan buku ajar ini terdapat
kesalahan maupun kekeliruan dalam menyampaikan ide. Untuk itu
penulis sangat mengharapkan saran, kritik dan koreksi. Semoga buku

ini dapat bermanfaat bagi kita semua.
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BAB 1

Dasar Jaringan Komputer

Capaian Pembelajaran:
1. Memahami cara kerja jaringan secara umum.

2. Memahami perbedaan model jaringan.

1.1 Pendahuluan Jaringan

Jaringan komputer merupakan sebuah sistem yang terdiri atas
komputer/laptop/smartphone atau yang sering disebut sebagai end
device serta perangkat jaringan yang saling bekerja sama untuk
melakukan pertukaran data. Keuntungan penggunaan jaringan

komputer yaitu sebagai berikut.

a. Hardware Sharing

Penggunaan jaringan komputer memungkinkan untuk berbagi
penggunaan perangkat keras secara bersama-sama. Sebuah printer
dapat digunakan bersama-sama oleh banyak komputer. Begitu pula
penggunaan harddisk dapat digunakan secara terpusat oleh banyak

komputer.

b. Resource Sharing

Sistem jaringan komputer memungkinkan untuk berbagi data dan
informasi termasuk juga berbagi koneksi internet. Sebuah komputer
yang terkoneksi ke internet dapat berbagi koneksinya ke dalam jaringan
lokal sehingga komputer-komputer lain pada jaringan tersebut dapat

mengakses internet juga.

c. Saving Money

Manfaat lainnya yaitu penghematan biaya. Suatu perusahaan atau
kantor tidak perlu membeli perangkat printer yang banyak, cukup
membeli beberapa dan dihubungkan ke jaringan sehingga dapat

digunakan secara bersama.

d. High Reliability



Dengan menggunakan jaringan komputer, dapat meningkatkan
reliability dari data. Data yang digunakan dapat disimpan di beberapa
komputer yang terhubung dengan jaringan komputer, sehingga jika
salah satu komputer rusak, maka salinan data yang lain masih dapat

digunakan sebagai cadangan terhadap data aslinya.

1.2 Model Jaringan
Terdapat dua model jaringan yang dapat digunakan dalam sistem
jaringan komputer yaitu Peer to Peer (P2P) dan model Client-Server.

a. Peer to Peer

Pada jaringan Peer to Peer, semua komputer berperan sctara.
Masing-masing komputer dapat memakai atau membagikan resource
nya ke komputer lain. Pada model jaringan ini tidak ada sumber daya
terpusat, sehingga masing-masing komputer mempunyai kemampuan
yang sama untuk memakai sumber daya jaringan. Contoh jaringan Peer
to Peer dapat dilihat pada Gambar 1.1.

Peer-to-Peer Environment

S§S888

Computer Computer Computer Computer

Gambar 1.1 Jaringan Peer to Peer

Sumber Gambar: www.webillian.com

b. Client Server

Model jaringan client server memungkinkan untuk memusatkan
fungsi kepada satu atau beberapa komputer. Pada model ini ada
komputer yang bertindak sebagai server, yaitu memberikan resource
nya kepada komputer lain di jaringan. Server akan melayani permintaan
dari komputer lainnya. Setiap server umumnya memiliki fungsi tertentu
misal web server, DNS server, File Server dan lainnya. Contoh jaringan
Peer to Peer dapat dilihat pada Gambar 1.2.
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Gambar 1.2 Contoh jaringan client server

Sumber Gambar: www.webillian.com

1.3 Cara Kerja Jaringan Secara Umum

Pada teknologi digital, data disimpan dalam satuan bit (0/1). Semua
data baik itu file, gambar, suara, video dikodekan ke dalam nilai binner
yang kemudian data ini dapat disimpan maupun dipindahkan ke media
lainnya. Pada proses komunikasi data, data berupa nilai bit ini
dikirimkan melalui suatu media transmisi. Jika media transmisi yang
digunakan merupakan kabel tembaga, maka data tersebut akan
disimbolkan menggunakan tegangan dan arus listrik, sedangkan jika
menggunakan kabel optik, maka data tersebut disimbolkan
menggunakan cahaya. Hal ini mirip seperti penggunaan sandi morse
yang mensimbolkan titik dan garis. Gambar 1.3 menunjukkan proses
pengiriman data dimana data digital diubah ke dalam sinyal digital
melalui proses /ine coding. Sinyal digital tersebut kemudian dikirimkan
melalui media transmisi dan diubah kembali menjadi data digital di sisi
penerima.

Pada jaringan komputer, proses pengiriman data dari suatu
komputer ke komputer lain mirip seperti pengiriman paket melalui
ekspedisi. Paket/data yang akan dikirim dibungkus dan diberikan

alamat sumber serta alamat tujuan. Paket tersebut kemudian dikirimkan
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Gambar 1.3 Proses Pengiriman Data

Sumber Gambar: https://medium.com/@chowdhuryasif

ke perangkat-perangkat jaringan yang akan membaca alamat tujuan dari
paket tersebut. Berdasarkan alamat tujuan tersebut setiap perangkat
jaringan dapat meneruskan paket tersebut hingga ke tujuannya.
Komputer tujuan dapat memberikan balasan dengan membaca alamat
Sumber dari paket yang datang. Alamat Sumber tersebut kemudian
akan menjadi alamat tujuan dari paket balasan yang dikirimkan.



BAB 2

Pengenalan Jaringan Melalui Simulasi pada
Packet Tracer

Capaian Pembelajaran:

1. Mampu membuat simulasi jaringan pada Packet Tracer.

2. Mampu menggunakan perangkat jaringan dengan tepat sesuai
kebutuhan.

3. Mampu menggunakan mode simulasi untuk memahami ARP dan
cara kerja Ethernet.

4. Mampu menggunakan mode simulasi untuk memahami perbedaan
Switch dan Hub.

2.1 Simulasi Sederhana Pada Packet Tracer
Packet Tracer merupakan software simulator yang dibuat oleh
perusahaan Cisco System yang bertujuan untuk mensimulasikan
jaringan komputer menggunakan perangkat Cisco. Packet Tracer
banyak dipakai karena dapat mensimulasikan jaringan nyata yang dapat
membantu pemahaman mengenai cara kerja jaringan serta konfigurasi
jaringan. Berikut tahapan untuk membuat simulasi sederhana pada
Packet Tracer yang menghubungkan dua buah komputer.
1. Jalankan software paket tracer sehingga muncul tampilan seperti

pada Gambar 2.1.
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Gambar 2.1 Tampilan Awal Packet Tracer



2. Padabagian bawah paket tracer terdapat icon-icon perangkat. Pilih
End device pada bagian sebelah kiri sehingga muncul gambar
perangkat seperti PC, notebook dan lainnya (atau dengan menekan
ctrl+alt+v). Pilih PC dan masukkan ke dalam workspace sehingga
tampilan seperti pada Gambar 2.2.
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Gambar 2.2 Pemilihan PC

3. Hubungkan kedua PC tersebut dengan memilih bagian Connection
atau dengan menekan ctrl+alt+o sehingga muncul gambar-gambar
jenis koneksi. Pilih kabel copper cross-over dan kemudian klik
pada salah satu PC di workspace sehingga menampilkan pilihan
port yang akan dikoneksikan. Pilih FastEthernet0. Kemudian klik
pada komputer lainnya dan pilih FastEthernet0 sehingga
tampilannya seperti Gambar 2.3.
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Gambar 2.3 Menyambungkan PC Menggunakan Kabel Cross



4. Klik pada salah satu PC untuk melakukan konfigurasi alamat IP.
Konfigurasi IP ada dua cara, pertama bisa masuk ke bagian config
pilih FastEthernet0, masukkan alamat IP pada bagian IP Address.
Cara kedua yaitu dengan masuk ke tab Desktop (Gambar 2.4)
kemudian pilih IP Configuration. Untuk PC pertama masukkan IP
Address 192.168.1.1 dengan Subnet Mask 255.255.255.0,
sedangkan PC kedua gunakan IP Address 192.168.1.2 dengan
Subnet Mask 255.255.255.0

Gambar 2.4 Pemberian Alamat IP

5. Jika kedua PC telah dikonfigurasi, lakukan tes koneksi dengan
perintah ping. Klik pada salah satu PC, masuk pada bagian
Desktop, pilih Command Prompt kemudian ketik perintah “ping
<ip komputer tujuan>” contoh ‘“ping 192.168.1.2”. lJika
memunculkan tampilan Reply from 192.168.1.2 seperti pada
Gambar 2.5 maka kedua komputer tersebut sudah terhubung

melalui jaringan.

© CopyPCD - o x

Gambar 2.5 Proses Ping



6. Selain mode realtime, pada software ini juga terdapat mode

simulation. Pada mode simulation dapat dilihat setiap paket yang

beredar di jaringan. Untuk mencoba mode simulation dapat

dilakukan dengan langkah sebagai berikut.

a)

b)

d)

Masuk ke mode simulation dengan menekan shortcut shift+s
pada keyboard atau dengan memilih mode simulation yang
terletak di sebelah kanan bawah.

Jika sudah berada pada mode simulation, maka akan muncul
simulation panel. Pada bagian Event List Filters, klik Show
All/None kemudian klik Edit Filters, centang ICMP. Pada
simulasi yang akan dicoba hanya akan menampilkan paket-
paket protocol ICMP.

Sama seperti langkah 5, lakukan ping dari satu PC ke PC
lainnya.

Kembali ke workspace, maka akan muncul gambar amplop
yang menunjukkan paket dengan protocol ICMP hendak
dikirim. Untuk menjalankan simulasi dapat dilakukan dengan
menekan tombol Capture/Forward atau Auto Capture/Play.
Pada mode simulasi terlihat paket-paket yang dikirim dari
satu PC ke PC lainnya. Isi dari paket tersebut juga dapat
dilihat dengan mengklik gambar amplop atau warna pada
kolom info di bagian Event List. Tampilan mode simulasi
dapat dilihat pada Gambar 2.6.

¥ Cisco Packet Tracer - o x
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2.2 Memahami Konsep ARP (Address Resolution Protocol)

Address Resulution Protocol (ARP) merupakan sebuah protokol
yang bertanggung jawab mencari alamat MAC Address dari suatu host.
Pada jaringan LAN (Local Area Network) yang terhubung
menggunakan perangkat layer 1 dan 2 (Switch, HUB, repeater, Access
Point) setiap host saling berkomunikasi dengan menggunakan alamat
MAC sehingga ketika akan mengirimkan data, setiap host harus
mengetahui alamat MAC tujuannya. Ketika paket akan dikirimkan ke
tujuan, paket tersebut akan diberikan alamat IP sumber dan tujuan
(layer 3) setelah itu baru kemudian diberikan alamat MAC sumber dan
tujuan (layer 2). Jika komputer yang ingin mengirimkan pesan tersebut
belum mengetahui alamat MAC dari tujuannya, maka komputer
tersebut terlebih dahulu mencari alamat MAC tersebut berdasarkan
alamat [P. Caranya yaitu dengan mengirimkan satu paket ARP yang
sifatnya broadcast ke seluruh host yang ada di jaringan tersebut. Paket
broadcast ini akan diteruskan oleh perangkat layer 1 dan 2 ke seluruh
host. Komputer yang menerima paket ARP yang sesuai dengan alamat
IP yang dicari selanjutnya akan membalas paket ARP tersebut,
sehingga komputer yang akan mengirimkan pesan mengetahui alamat
MAC komputer tujuannya.

Konsep ARP ini sering dianalogikan dengan nama dan bentuk fisik
muka seseorang. Nama dianalogikan sebagai alamat IP, sedangkan fisik
muka dianalogikan sebagai alamat MAC. Misal dalam suatu ruangan
kelas yang terdiri dari 30 siswa dan seorang guru, pada saat pertama
kali masuk kelas guru tidak mengenal satupun siswanya. Guru memiliki
daftar nama siswa tetapi tidak mengetahui fisik muka siswanya. Sang
guru kemudian ingin bertanya ke seseorang yang bernama Budi
(analogi guru ingin mengirim pesan ke Budi). Jika guru tersebut hanya
mengetahui nama tanpa mengetahui yang mana dari 30 siswanya yang
bernama Budi, maka guru tersebut tidak bisa bertanya langsung ke
Budi. Guru tersebut harus memanggil nama Budi di depan kelas agar
terdengar oleh seluruh siswa (mengirim paket broadcast). Dari 30 siswa

tersebut hanya 1 orang yang menjawab panggilan guru yaitu si Budi,



siswa yang lain hanya mendengar panggilan tersebut tanpa menjawab.
Setelah si Budi menjawab, maka Guru sudah mengetahui fisik muka
dari siswa yang bernama Budi. Jika kemudian siswa ingin bertanya atau
mengirim pesan langsung ke Budi maka Guru tidak perlu lagi
memanggil di depan kelas, karena sudah mengetahui fisik dari Budi.
Konsep inilah yang digunakan pengiriman data pada jaringan LAN
(layer 2). Gambar 2.7 menunjukkan analogi ARP dengan lingkungan

kelas.

Gambar 2.7 Gambar Analogi ARP

Sumber Gambar: http://unycommunity.com/

Untuk mempraktekkan konsep ARP pada jaringan menggunakan
Packet Tracer dapat dilakukan dengan membuat jaringan sederhana
layer 1 dan 2 dengan perangkat switch atau hub. Contoh jaringan yang
dapat dibuat dapat dilihat pada Gambar 2.8.

e /S”\ /

-—/
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PC| F‘CZ PC3 PC4 PC5 PCc6

i,

Gambar 2.8 Topologi simulasi ARP
Buatlah topologi seperti gambar diatas dengan alamat IP untuk
masing-masing PC yaitu:
e PC 1:IP Address 192.168.1.1 Subnetmask 255.255.255.0
e PC 2:IP Address 192.168.1.2 Subnetmask 255.255.255.0
e PC 3:IP Address 192.168.1.3 Subnetmask 255.255.255.0
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e PC 4: IP Address 192.168.1.4 Subnetmask 255.255.255.0
e PC5:IP Address 192.168.1.5 Subnetmask 255.255.255.0
e PC 6: IP Address 192.168.1.6 Subnetmask 255.255.255.0

Untuk melihat daftar alamat MAC yang diketahui oleh tiap
komputer dapat dilakukan melalui command prompt pada masing-
masing PC dengan perintah ‘arp -a’. Jika ada tulisan No ARP Entries
Found seperti pada Gambar 2.9 berarti belum ada alamat MAC yang

dikenali oleh komputer tersebut.

Physica Config Desktop Programming Attributes

AR

Command Prompt

Gambar 2.9 Tabel ARP pada PC1

Untuk melihat cara kerja ARP dapat dilakukan dengan langkah
berikut:
1. Masuk ke mode simulasi seperti pada Gambar 2.10.

Event List
tatus Source Destination Type CO\OMdii

Gambar 2.10 Proses Masuk ke Mode Simulasi

2. Klik Show All / None untuk mematikan semua protocol filter
sehingga pada Event List Filters tertulis None yang dapat dilihat
pada Gambar 2.11.

11



Captured to:

Reset Simulation Constant Delay (no captures)

Play Controls
l« » »|
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Event List Filters - Visible Events
None )

Edit Filters Show All/None
———

Gambar 2.11 Mematikan Semua Protokol

3. Klik Edit Filters, aktitkan ARP dan ICMP seperti terlihat pada
Gambar 2.12.

PacketTracer7
Misc
i BopP [] pHcP
[] EIGRP [] HSRP
ICMP [] ospF ] rRIP

Gambar 2.12 Memilih Protokol ARP dan ICMP untuk Simulasi

4. Setelah itu lakukan Ping dari komputer PC1 ke PC6. Proses ping
dapat dilihat pada Gambar 2.13.

Command Prompt

Gambar 2.13 Proses Ping dari PC1 ke PC6

5. Karena masuk di dalam folder simulasi, proses ping tidak berlanjut
hingga ditekan tombol play atau forward pada simulation panel.
Pada simulation panel dan workspace (Gambar 2.14) terlihat ada dua
paket yang akan dikirimkan oleh PC 1, yaitu paket ICMP dan ARP.
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/- Switent -\

Simulation Panel =
Event List
Vis Time(sec) Last Device At Device pe
o 0.000 - PC1 ICMP
" 0.000 - PC1 [ Arp /
PC1
L —— ||

Gambar 2.14 Paket ARP sebelum ICMP dikirim

6. Jika diklik paket ICMP maka akan terlihat pada bagian Out Layers
(atau paket yang akan keluar) pada bagian layer 3 sudah terdapat IP
address Sumber Gambar dan tujuan. Tetapi pada layer 2 belum ada
MAC address sumber dan tujuan. Hal ini karena PC 1 belum
mengetahui alamat fisik (MAC) dari PC 6 sehingga belum bisa
menuliskan alamat MAC tersebut di paket ICMP nya. PC 1 perlu
mengirimkan paket ARP terlebih dahulu agar mengetahui alamat
MAC PC 6. Isi paket ICMP dapat dilihat pada Gambar 2.15.

At Device: PC1

Source: PC1

Destination: 192.168.1.6

In Layers Out Layers

Layer7 Layer7

Layer6 Layer6

Layer5 Layer5

Layerd Layerd
Layer 3: IP Header Src. IP: 192.168.1.1,

Layer3 Dest. IP: 192.168.1.6 ICMP Message Type:
8

Layer2 Layer 2:

Layerl Layerl

Gambar 2.15 Isi Paket ICMP

7. Jika paket ARP di klik maka akan terlihat alamat MAC sumber yaitu
MAC PC 1 (C490) dan alamat MAC tujuan (FFFF). Tujuan FFFF
berarti paket yang dikirim tersebut bertujuan ke seluruh host yang
ada di jaringan. Jika perangkat switch menerima paket dengan
tujuan FFFF maka akan meneruskan ke seluruh port yang aktif

13



selain port sumbernya. Dest IP pada layer 2 berarti paket tersebut
merupakan paket ARP dengan maksud mencari alamat MAC dari
komputer dengan alamat IP 192.168.1.6. Isi paket ARP dapat dilihat
pada Gambar 2.16

Catatan: Nilai MAC Address dapat berbeda-beda, belum tentu sama

seperti contoh.

At Device: PC1
Source: PC1
Destination: Broadcast
In Layers Out Layers
Layer7 Layer7
Layert Layer6
Layer5 Layer5
Layerd Layerd
Layer3 Layer3
Layer 2: Ethernet II Header
ey 0000.0C6D. . >> FFFF.FFFEFFFF .r.ARP
Packet Src. IP: 192.168.1.1, Dest. IP:
192.168.1.6
Layeri Layer 1: Port(s): FastEthernet0
1. The ARP pracess constructs a request for the target IP address
2. The device encapsulates the PDU into an Ethernet frame.

Gambar 2.16 Isi Paket ARP

8. Untuk melihat proses selanjutnya dapat dilakukan dengan menekan

tombol forward seperti pada Gambar 2.17.

Reset Simulation Constant Delay CapiEios
0.000s
Play Controls
| =
Event List Filters - Visible Events
ARP, ICMP
Edit Filters Show All/None

Gambar 2.17 Tombol Forward simulasi

9. Proses selanjutnya yaitu paket ARP dari PC1 akan dikirimkan ke
switch 0. Switch 0 yang menerima paket dengan alamat MAC tujuan
FFFF maka akan meneruskan paket tersebut ke semua port yang
aktif di switch tersebut sehingga meneruskan juga ke PC2, PC3 dan
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Switch 1. PC2 dan PC3 menerima paket ARP tersebut, tetapi tidak
memprosesnya karena paket tersebut ditujukan untuk alamat IP
192.168.1.6. Gambar 2.18 menunjukkan paket ARP pada PC2 dan
PC3.

Gambar 2.18 Paket ARP di PC2 dan PC3

10.Switchl meneruskan kembali paket tersebut ke Hub0 dan
selanjutnya diteruskan ke PC4, PC5, dan PC6. Sama seperti PC2 dan
PC3, PC4 dan PCS5 tidak memproses paket tersebut seperti pada
Gambar 2.19. Sedangkan PC6 memproses paket tersebut dan

menyiapkan paket balasannya

/”\\
[

Gambar 2.19 Paket ARP di PC4, PC5 dan PC6

11.Jika paket yang sampai di PC6 di klik, maka akan terlihat pada
bagian In Layers sama persis seperti Out Layers dari PCl
sebelumnya seperti pada Gambar 2.20. Pada bagian Out Layers
merupakan paket balasan dari PC6 ke PC1 dimana pada Layers 2
MAC Address sumber (9D00) merupakan MAC Address PC6 dan
MAC Address tujuan (C490) merupakan MAC Address PC1 yang
didapat dari paket ARP yang diterima.
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In Layers Out Layers

Layer?7 Layer7

Layerb Layert

Layer5 Layer5

Layerd Layerd

Layer3 Layer3

Layer 2: Ethernet 11 Header Layer 2: Ethernet II Header
0000.0C6D.C490 >> FFFF.FFFF.FFFF ARP 00D0.BC50.9D00 >> 0000.0C6D.C490
Packet Src. IP: 192.168.1.1, Dest. IP: ARP Packet Src. IP: 192.168.1.6, Dest. IP:
192.168.1.6 192.168.1.1

Layer 1: Port FastEthernet0 Layer 1: Port(s): FastEthernetO

1 FastFthernet() receivas the frame

Gambar 2.20 Isi Paket ARP di PC6

12.Selanjutnya paket balasan dikirimkan ke PC1 melalui HUBO,
Switchl dan Switch0. Switch 1 dan Switch 0 tidak meneruskan
paket tersebut ke seluruh port, tetapi hanya ke port tujuan saja. Hal
ini dikarenakan alamat MAC address tujuan sudah jelas, bukan
FFFF lagi.

! S’ich !
O J
% ==, ==,
PC1 PC2 PC3

Gambar 2.21 Paket ICMP dapat Dikirim Setelah PC 1 Mendapat
Balasan ARP

13.Ketika sampai di PC1, PC1 kemudian membaca paket ARP tersebut
dan dapat mengetahui alamat MAC Address dari PC6 sehingga
paket ICMP yang sebelumnya belum dapat dikirim karena belum
ada alamat MAC tujuan sudah dapat dikirim seperti terlihat pada
Gambar 2.21. Jika diklik paket ICMP maka akan terlihat seperti
Gambar 2.22.
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At Device: PC1
Source: PC1
Destination: 192.168.1.6
In Layers Out Layers
Layer7 Layer7
Layert Layer6
Layer5 Layer5
Layer4 Layerd
Layer3 Layer3
Layer? Layer 2: Ethernet II Header
! 0000.0C6D.C490 >> 00D0.BC50.9000
Layerl Layer 1: Port(s): FastEthernet0

1. The ARP process takes out this packet from the buffer and resends it
2. The device encapsulates the PDU info an Ethernet frame

Gambar 2.22 Isi Paket ICMP setelah ARP

14.Pada Out Layers paket ICMP terlihat paket dikirim dari MAC C490
(PC1) ke 9D00 (PC6). Paket yang dikirim dari PC1 diteruskan ke
SwitchO dan Switchl langsung ke port tujuan tanpa broadcast ke
semua port. Pada proses selanjutnya pengiriman dari PC1 ke PC6
sudah dapat dilakukan langsung tanpa adanya pengiriman paket
ICMP terlebih dahulu lagi. Pada Command Prompt di PC1 dapat
terlihat ARP tabel yang memetakan IP Address PC 6 (192.168.1.6)
ke MAC Address PC6 (9D00) seperti terlihat pada Gambar 2.24.
Untuk melihat tabel ARP dapat dilakukan dengan masuk ke mode
Realtime (Gambar 2.23) terlebih dahulu agar proses Ping

sebelumnya bisa selesai.

re LastStatus Source Destination Type Color Time(sec) Periodiy

Gambar 2.23 Masuk ke mode Realtime

Minimum = Ums, Maximum = léms, Average = &ms

Gambar 2.24 Tabel ARP dari PC1
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15.Proses pengiriman paket dari PC1 ke PC6 maupun sebaliknya tanpa
melalui proses ARP lagi, karena MAC address tujuan sudah dapat
dilihat melalui ARP tabel. Jika PC tersebut di restart maka tabel
ARP yang sudah tersimpan sebelumnya menjadi hilang sehingga
perlu dilakukan proses ARP lagi untuk pengiriman paket. Untuk
menghilangkan tabel ARP juga bisa dilakukan dengan perintah ‘arp
-d’ seperti pada Gambar 2.25. Setelah perintah tersebut dimasukkan
maka tabel ARP menjadi kosong kembali.

s Found

Gambar 2.25 Menghapus Table ARP

2.3 Perbedaan Switch dan Hub

Switch dan Hub memiliki perbedaan dari cara menangani paket
yang masuk untuk diteruskan ke port tujuan. Switch dan Hub sama-
sama membuat topologi Star secara fisik. Dalam penanganan paket,
Hub memiliki cara meneruskan paket seperti pada topologi bus, dimana
paket yang dikirimkan akan diteruskan ke semua port lainnya. Hub
memiliki kerja pada layer 1, dimana pada layer ini hanya berfungsi
sebagai penerus sinyal yang diterima. Switch bekerja pada layer 2,
dimana pada layer ini terdapat informasi MAC address sumber dan
tujuan dari paket tersebut. Karena switch bekerja di layer 2, maka
switch meneruskan paketnya berdasarkan MAC Address tujuan,
sehingga jika alamat MAC address tujuan diketahui berada di port
mana, switch tidak melakukan broadcast (mengirim ke semua port)
dalam mengirim paketnya.

Switch memiliki MAC Address tabel yang memetakan alamat MAC
tertentu berada di port mana dari switch tersebut. Tabel ini dibentuk
dengan mempelajari setiap paket yang melewati switch. Jika MAC
Address tujuan tidak ada di dalam MAC Address tabel, maka switch
akan melakukan broadcast terhadap paket tersebut, tetapi jika sudah ada
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di dalam MAC Address tabel, maka switch dapat langsung
mengirimkan ke port tujuannya tanpa broadcast. Switch juga akan tetap
melakukan broadcast jika paket yang dikirimkan dengan tujuan MAC
FFFF FFFF.FFFF.FFFF seperti pada paket ARP.

Untuk melakukan simulasi perbedaan switch dan hub bisa dilakukan

dengan cara berikut:

1. Buat topologi seperti pada latihan sebelumnya dengan alamat [P PC
yang sama seperti pada Gambar 2.8.

2. Masuk ke CLI switchO dengan mengklik Switch tersebut dan masuk
ke tab CLI, kemudian tekan enter. Tampilan CLI dapat terlihat pada
Gambar 2.26.

Physical Config CLI Attributes
—
10S Command Line Interface
Top Rssembly Revision Number : BO ~
Version ID : V02
CLEI Code Number : COM3KOOBRA
Hardware Board Revision Number : 0x01
switch Ports Model SW Version SW Image
1 26 WS-C2960-24TT 12.2 C2960-LANBASE-M

Cisco I0S Software, C2960 Software (C2960-LANBASE-M), Version 12.2(25)FX, RELEASE SOFTWARE (fcl)
Copyright (c) 1$86-2005 by Cisco Systems, Inc.
Compiled Wed 12-Oct-05 22:05 by pt_team

Press RETURN to get started!

$LINR-5-CEANGED: Interface FastEthernet0/1, changed state to up
$LINEPROTO-5-UPDOWN: Line protocel on Interface FastEthernet0/1, changed state to up
$LINR-5-CEANGED: Interface FastEthernet0/2, changed state to up
$LINEPROTO-5-UPDOWN: Line protocel on Interface FastEthernet0/2, changed state to up
SLINK-5-CHANGED: Interface FastEthernet0/3, changed state to up
$LINEPROTO-5-UPDOWN: Line protocel on Interface FastEthernet0/3, changed state to up

$LINK-5-CHANGED: Interface GigabitEthernet0/1, changed state to up

$LINEPROTO-5-UPDOWN: Line protocol on Interface GigabitEthernst0/1, changed state to up
switch>| v
Ctri+F6 to exit CLI focus Copy Paste

Gambar 2.26 CLI pada Switch0

3. Ketikan perintah ‘show mac-address-table’ untuk melihat MAC
Address Table di Switch 0 sepert pada Gambar 2.27. Switch akan
mempelajari paket yang lewat sehingga terbentuk tabel yang
memetakan antara MAC Address dan Port lokasi MAC address
tersebut.
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Switch>show mac-address-table
Mac Rddress Table
Vlan Mac REddress Type Ports
1 0000.0c6d.c480 DYNAMIC Fa0/1
1 0090.21e3.3al19 DYNAMIC Gig0/1
1 00d0.bc50. 9400 DYNAMIC Gig0/1
Switchﬂ

Gambar 2.27 MAC Address Tabel Pada SwitchO

4. Pada Gambar 2.27, Switch mempelajari bahwa MAC Address 9D00
(PC6) ada di port GO/1 dan C490 (PC1) ada di Port Fa0/1 dari
switch0. MAC 3A19 merupakan MAC dari Switchl yang juga
berada pada port GO/1 dari switchO. Port pada setiap switch dapat
dilihat pada Gambar 2.28.

Gigo | Fa0/

Switch1

Fa
Gigo/t 3

t——4
P Fa0i2 & itch

ANVAN

Fa0

=]

Gambar 2.28 Port pada Switch

5. Selanjutnya coba lakukan Ping dari PC1 ke PC5 (192.168.1.5),
setelah ping dilakukan cek kembali MAC Address Tabel pada
Switch0. Setelah dilakukan ping, maka MAC Address Tabel pada
SwitchO menjadi seperti pada Gambar 2.29.

Switch>show mac-address-table
Mac Address Table

Vlan Mac Address Type Ports
1 0000.0céd.c490 DYNAMIC Fa0/1
1 0060.476b.033a DYNAMIC GigD/1
1 0080.21e3.3al1% DYNAMIC Gigd/1
1 00d0.bc50.9d00 DYNAMIC Gig0/1

Switchs|

Gambar 2.29 MAC Address Tabel Setelah Ping PC5

20



6. Pada Gambar 2.29, terlihat terdapat penambahan MAC Address
033A yang mana merupakan MAC Address dari PC5. MAC
Address PC5 berada diarah port Gig0/1 sehingga jika ada paket
dengan tujuan MAC tersebut, Switch akan langsung mengirimkan
ke port Gig0/1.

Dari simulasi diatas, mungkin akan timbul pertanyaan dari manakah
SwitchO bisa mendapatkan alamat MAC PC5 yang sebelumnya tidak
ada di MAC Address Tabel Switch0? Ketika PC1 akan melakukan Ping
ke PCS5, PC1 harus mengetahui alamat MAC PCS5 terlebih dahulu, jika
belum maka PC1 harus mengirimkan ARP ke jaringan yang nanti akan
dibalas oleh PC5. Ketika PC5 membalas paket ARP dari PC1, SwitchO
akan mempelajari paket tersebut dan menyimpan informasi source
MAC Address yang ada di dalam paket tersebut ke dalam memory nya
dan disesuaikan dengan asal paket tersebut masuk ke SwitchO. Paket
jawaban ARP dari PC5 pasti akan masuk ke Switch0 melalui port
Gig0/1.

Sama seperti ARP Tabel pada PC, MAC Address Tabel pada
SwitchO juga akan hilang begitu Switch nya restart. Bagaimana jika
PCS5 yang sudah mengetahui alamat MAC PC1, sedangkan Switch baru
saja restart, sehingga MAC Address tabel nya hilang? Untuk kasus
tersebut dapat kita simulasikan dengan langkah sebagai berikut:

1. Pastikan PC5 sudah memiliki alamat MAC dari PC1 dengan melihat
menggunakan perintah ‘arp -a’ pada PCS5. Jika sudah ada akan
terlihat seperti Gambar 2.30. Jika belum maka lakukan ping terlebih
dahulu ke PC1. Pastikan ping dilakukan pada mode realtime.

Gambar 2.30 MAC Address PC1 yang tersimpan di PC5

2. Langkah berikutnya yaitu restart switch0 dengan memasukkan
perintah enable dan reload pada CLI. Tekan enter jika ada
konfirmasi seperti Gambar 2.31.
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Switch>enable

Switchfrsload

Proceed with reload? [confirm]

C29%60 Boot Loader (C2960-HBOOT-M) Version 12.2(25r)FX, RELEASE SOFTWARE (fc4)
Cisco WS-C2960-24TT (RC32300) processor (revision C0) with 21039K bytes of memory.
2960-24TT starting...

Base ethernet MAC Address: 00DO.BCAS.996E

¥modem file system is available.

Initializing Flash...

flashfs[0]: 1 files, 0 directories

flashfs[0]: 0 orphaned files, 0 orphaned directories

flashfs[01: Total bvtes: €4016384

Gambar 2.31 Restart SwitchO

3. Setelah restart, pastikan kembali tidak ada MAC Address PC1 pada
MAC Address Tabel SwitchO dengan perintah ‘show mac-address-
table’ seperti pada Gambar 2.32.

Switch>show mac-address-table
Mac Address Table

Vlan Mac Address Type Ports
1 0090.21e3.3al% DYNAMIC Gig0/1
switch]

Gambar 2.32 MAC Address Tabel SwitchO setelah restart

4. Masuk ke mode simulasi untuk memulai proses simulasi dan melihat
cara switch0 meneruskan paket. Aktifkan hanya protokol ICMP
pada Event List Filter sehingga terlihat seperti Gambar 2.33.

< el
. Captured to:
N~
Reset Simulation Constant Delay (no captures)

Play Controls

<« » »| v
. >
Event List Filters - Visible Events b!;ﬁ- Slmmatlon:
ICMP i
[ Color Time(sec) Periodil
Edit Filters Show All/None

e

Gambar 2.33 Mode Simulasi

5. Tetap di mode simulasi, lakukan ping dari PC5 ke PC1 (192.168.1.1)
seperti Gambar 2.34, sehingga pada workspace dan event list
terdapat paket ICMP yang keluar dari PCS.
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Gambar 2.34 Ping PC1

6. Klik tombol forward sehingga paket berpindah dari PC5 ke Hub0,
selanjutnya ke switch1 dan kemudian ke switch0. Setelah sampai di
SwitchO, Switch0 akan melihat alamat MAC tujuan dan
mencocokkannya pada MAC Address tabel yang ada. Karena pada
MAC Address Tabel tidak terdapat alamat MAC Address tujuan
(PC1) maka switch0 akan membroadcast paket yang diterima ke
seluruh port yang aktif seperti pada Gambar 2.35, kecuali port asal
sehingga perilakunya mirip dengan Hub.

g—

S
Gig0/1

Fa0/2 witch

C1
Fa0/3
s
P

PCA

Gambar 2.35 Broadcast SwitchO

Fa0 Fa0r1 —

P

7. Tetapi pada paket ping berikutnya, switch0 sudah memiliki
informasi port lokasi dari PC1 sehingga paket berikutnya switchO
tidak melakukan broadcast lagi seperti pada Gambar 2.36.

Gig/1 /
gg = -
—
Fa0/2 witch!

PC1
Fa0/3
Fa0
-

= ||
g 4

PC2 P
[Sle%)

Gambar 2.36 Paket Ping Berikutnya dari PC5
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2.4 Tugas

Buat jaringan dengan topologi star menggunakan switch dan hub
serta hubungkan antar switch dan hub tersebut menggunakan router.
Gunakan router seri 2811. Pada Router, hubungkan port
FastEthernet0/0 ke Switch dan FastEthernet0/1 ke Hub sehingga
jaringannya seperti terlihat pada Gambar 2.37.

Gambar 2.37 Tugas BAB 2

Setting IP address PC sebagai berikut:
e PCO: IP Address 192.168.1.2, Subnet Mask 255.255.255.0, Default

Gateway 192.168.1.1.

e PCl1: IP Address 192.168.1.3, Subnet Mask 255.255.255.0, Default
Gateway 192.168.1.1.

e PC2: IP Address 192.168.2.2, Subnet Mask 255.255.255.0, Default
Gateway 192.168.2.1.

e PC3: IP Address 192.168.2.3, Subnet Mask 255.255.255.0, Default
Gateway 192.168.2.1.

Pada Router setiap port yang terhubung harus dikonfigurasi IP
Address nya. Berikut konfigurasi pada router:
o FastEthernet0/0: IP Address 192.168.1.1, Subnet Mask

255.255.255.0
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FastEthernet0/1: IP  Address 192.168.2.1, Subnet Mask

255.255.255.0

. Lakukan simulasi dengan filter ARP dan ICMP. Pada Command

Prompt PCO ketik perintah “arp -a” (seharusnya muncul tulisan “No

ARP Entries Found”, jika tidak ketik perintah “arp -d”). Kemudian

lakukan ping dari PCO ke PC1, amati paket yang keluar dari PCO.

Setelah selesai ketik kembali “arp -a”. Lakukan ping kembali dari

PCO ke PC1, amati perbedaan paket yang keluar dari PCO.

a. Apa itu ARP dan gunanya untuk apa?

b. Apa gunanya perintah arp -a?

c. Kenapa pada saat ping pertama muncul paket ARP diawal
sedangkan pada saat ping kedua tidak muncul paket ARP?

. Lakukan simulasi dengan filter ICMP. Lakukan ping dari PCO ke

PCI1. Kemudian lakukan ping dari PC2 ke PC3, amati perbedaan

aliran datanya. Bagaimanakah perbedaan Switch dan Hub dalam

menangani paket?

. Jika PC1 diganti IP Address nya menjadi 192.168.3.2, Bisakah PCO

terhubung ke PC1 (tes dengan perintah ping)? Kenapa?

. Jika IP Address pada port FastEthernet0/0 di router diganti dengan

192.168.1.5 bisakah PCO terhubung ke PC3 (tes dengan perintah

ping)? Jika tidak, apa yang harus diubah agar PCO terhubung ke PC3

(tanpa mengubah lagi IP Address pada port router).

. Jika IP Address pada port FastEthernet0/1 di router diganti dengan

192.168.3.1 bisakah PC3 terhubung ke PCO (tes dengan perintah

ping)? Jika tidak, apa yang harus diubah agar PC3 terhubung ke PCO

(tanpa mengubah lagi [P Address pada port router).
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BAB 3

Pengkabelan Twisted Pair

Capaian Pembelajaran:

1. Memahami fungsi lilitan, dan shielded serta warna dalam kabel
twisted pair

2. Memahami konsep MDI dan MDIX (pin transmit dan receive)

3. Memahami perbedaan kabel straight, cross dan roll over

4. Mampu membuat kabel straight atau cross.

3.1 Mengenal Kabel Twisted Pair

Kabel Twisted Pair (TP) atau yang biasa disebut sebagai kabel LAN,
merupakan kabel yang digunakan untuk membangun jaringan LAN.
Kabel ini mempunyai dua jenis yaitu STP (Shielded Twisted Pair) dan
UTP (Unshielded Twisted Pair). Perbedaan kedua jenis kabel tersebut
hanya pada pelindung (Shielded) yang berupa alumunium foil yang
melindungi serat kabelnya dari gangguan gelombang elektromagnetik
dari luar ataupun dari pasangan kabel lainnya.

Kabel TP mempunyai 4 pasang serat kabel di dalamnya dan masing-
masing pasang dibedakan berdasarkan warna kabel. Pasangan kabel TP
yaitu pasangan kabel warna Oranye, Hijau, Biru dan Cokelat. Kabel
Oranye berpasangan atau berlilitan (Twisted) dengan kabel warna
belang Putih-Oranye, begitu pula dengan kabel Hijau, berpasangan
dengan kabel warna belang Putih-Hijau. Untuk lebih jelasnya dapat
dilihat pada Gambar 3.1.

Lilitan pada kabel TP mempunyai fungsi yaitu untuk mengurangi
gangguan atau interferensi gelombang elektromagnetik yang
diakibatkan oleh adanya aliran listrik di kabel yang lain. Adanya aliran
listrik yang mengalir di kabel akan menyebabkan munculnya
gelombang elektromagnetik disekitarnya. Gelombang elektromagnetik
ini dapat mengakibatkan munculnya arus listrik di kabel lainnya

sehingga seolah-olah ada loncatan aliran listri ke kabel lain. Loncatan
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aliran listrik ini disebut dengan cross-talk yang akan mengganggu

komunikasi data yang mengalir di kabel tersebut.

/i air # White/Blue

g air #1:
Wire pair #1 ;

;i 22 White/Orange
Wire pair #2: o
Wire pair #3: White/Green
i : WhiteBrown
Wire pair #4- it

Gambar 3.1 Gambar Kabel Twisted Pair
Sumber Gambar: https://stephel.tilobert.ru/

3.2 Konsep MDI dan MDI-X

Pada NIC atau port di perangkat jaringan (switch/hub/router)
terdapat 8 pin yang setiap pin nya akan terhubung ke kabel melalui
konektor RJ-45. Masing-masing Pin memiliki fungsi yang berbeda,
tetapi umumnya untuk komunikasi data digunakan 4 Pin yaitu 2 pin
untuk transmit (mengirim data) dan 2 pin untuk receive (menerima

data). Fungsi setiap pin pada NIC dapat dilihat pada Gambar 3.2.

StudioHub+ Pinout Chart
Charnel  Color Pair  RJ-45 Pins 110 Pins Ethernet

L+ /AES+ WhUOrg 1 3 TR+
L-/AES-  Org/Wht 2 4 TR-
R+ WHUGrn 3 5 R+
Gr/Wht ] ] R-
nec Wht/Blu § 1 nic
GND Blu/Wht 4 2 nic
15V Wht/Brn 7 7 nic
16¥+ Brn/Wht 8 8 nic
Shield ‘Whusit Shield 9 x
Shield Siwht  Shield 10 ®

Gambar 3.2 Pinout pada NIC

Sumber Gambar: https://www.electronicshub.org/types-of-computer-

ports/
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Ada dua tipe Pinout yang berbeda yang digunakan pada perangkat
jaringan yaitu MDI (Medium Dependent Interface) dan MDI-X
(Medium Dependent Interface Crossover). MDI biasa digunakan pada
end device (perangkat akhir) misal komputer atau printer, sedangkan
MDI-X biasa digunakan pada perangkat Switch dan Hub. Pada pinout
MDI, pin nomor 1 dan 2 berfungsi sebagai transmit, sedangkan pin 3
dan 6 berfungsi untuk receive. Sebaliknya, pada MDI-X, Pin 1 dan 2
berfungsi sebagai receive dan pin 3 dan 6 berfungsi sebagai transmit.

+— & =t
Trans_mi* > Il_iefewe
+—[3 [l <+
Receive [ 2] Transmit
5] 5]
- <[ < -
[ 7]
R
NIC MDI Hub MDI-X

Gambar 3.3 Pinout MDI dan MDI-X
Sumber Gambar : https://en.wikipedia.org/wiki/Medium-

dependent_interface

Untuk  menghubungkan dua interface jaringan, perlu
menghubungkan pin yang berfungsi sebagai transmit ke pin yang
berfungsi sebagai receive dari perangkat lainnya, begitu juga
sebaliknya. Jika ingin menghubungkan perangkat yang bertipe MDI
dengan perangkat MDI-X maka perlu menghubungkan pin 1 dan 2 MDI
yang berfungsi sebagai transmit (pengirim) dengan pin 1 dan 2 MDI-X
yang berfungsi sebagai receive (penerima) serta pin 3 dan 6 MDI yang
berfungsi sebagai receive dengan 3 dan 6 MDI-X yang berfungsi
sebagai transmit. Sehingga untuk menghubungkan MDI ke MDI-X
perlu  menggunakan kabel lurus (straight), dimana akan
menghubungkan pin 1-8 dari satu sisi ke pin 1-8 sisi lainnya seperti
pada Gambar 3.3.
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3.3 Perbedaan Kabel Straight, Cross dan Roll Over
Untuk pemasangan kabel ada dua jenis urutan warna yang umum
digunakan yaitu 568A dan 568B. Standar urutan warna ini selain
bertujuan untuk memudahkan teknisi juga untuk menghindari
terjadinya crosstalk. Urutan warna pemasangan kabel TP dapat dilihat
pada Gambar 3.4.
TIA/EIA 568A Wiring

[0 0 [0 0] white and Green

[ | Green

[ 00 [0 [0 ] White and Orange
I Blue
(I W D [ | white and Blue

[ | Orange

[ W W | White and Brown
| Erown

[-- I - L " B B

TIA/EIA 568B Wiring

[0 T0 0 0 ] White and Orange

| | Orange

[ I [0 0 [0 ] White and Green

I biue
[T T T I ] White and Blue

[ | Green

(I W I W] White and Brown
I Grovwn

Gambar 3.4 Urutan Warna Kabel TP

- - I R .

Sumber Gambar: https://zho.amuddycup.com/

Ada dua jenis pemasangan kabel TP yang umum digunakan,
ditambah satu jenis pemasangan khusus untuk cisco router, yaitu :
Straight Through Cable, Cross Over Cable dan Roll Over Cable.

1. Straight Through Cable

Digunakan untuk menghubungkan beberapa unit komputer melalui
perantara HUB/Switch, yang berfungsi sebagai konsetrator maupun
repeater (PC/Router to Hub/Switch). Untuk membuat kabel Straight,
susunan warna dikedua ujung kabel sama, yaitu menggunakan susunan
568B. Gambar 3.5 menunjukkan sambungan kabel Straight.
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2. Cross Over Cable

Kabel Cross Over digunakan untuk menghubungkan PC ke PC atau
Hub/Switch ke Hub/Switch. Untuk membuat kabel Cross, ujung satu
menggunakan urutan 568B dan ujung satunya menggunakan urutan
568A. Kabel Cross akan menghubungkan pin 1 ke pin 3 dan pin 2 ke
pin 6. Untuk lebih jelasnya dapat melihat Gambar 3.6 dan Gambar 3.7.

Gambar 3.5 Urutan Warna kabel Straight

Side A

Pin 10 |Side A Side B

1 Orange-swhite  |Orangewhite

2 Qrange Orange

3 Grean-white Green-white

] Blue Blue

5 Blue-white Blue-white

3 Green Green

7 B rowrewehite B rowerwehite

g Brown B roven
12345678 12345678

[ ——un | —

Side B

Pin 1D |side A side B

1 O range-white reer-white

2 O range dreen

K} are en-white orange-white

4 hlue brovwer-white

|5 hlue-white Brovwn

1} green orange

7 hrown-white Blue

i hrown blue-white
12345678 12345678

—— pma——

I

AN

Side B

Gambar 3.6 Urutan Warna Kabel Cross Over

Sumber Gambar: https://www.home-network-help.com/
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Gambar 3.7 Penggunaan Kabel Cross Over
Sumber Gambar : https://en.wikipedia.org/wiki/Medium-

dependent _interface

3. Roll Over Cable

Roll Over Cable digunakan untuk menghubungkan terminal
komputer ke port console router untuk keperluan konfigurasi router.
Untuk melakukan konfigurasi router cisco, port console pada router
akan dihubungkan ke port serial atau USB pada komputer. Urutan kabel
Roll over dan gambar kabel console dapat dilihat pada Gambar 3.8.

Gambar 3.8 Kabel Roll Over untuk Console Cisco

Sumber Gambar: https://www.ciscozine.com/ dan https://blog.router-
switch.com/
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3.4 Pemasangan Konektor RJ 45 ke Kabel UTP

Untuk memasang konektor pada kabel UTP/STP diperlukan alat
yang bernama crimping tool atau sering juga disebut dengan tang
crimping (Gambar 3.9).

Gambar 3.9 Tang Crimping

Langkah yang dilakukan untuk memasang konektor RJ-45 pada
kabel UTP/STP yaitu:
1. Kupas pelindung luar dari kabel, sehingga terlihat 8 serat kabel.

Untuk mengupas kabel dapat memanfaatkan alat bantu pengupas
kabel (Gambar 3.10), atau dengan menggunakan tang crimping
(Gambar 3.11). Umumnya pada tang crimping terdapat lekukan
setengah lingkaran seukuran kabel, disertai dengan pisau. Ketika
kabel diletakan pada tempat tersebut, rapatkan tang sehingga pisau
menggores luaran kabel, putar kabel atau tang nya sehingga
membuat goresan di sekeliling kabel. Setelah pelindung luar kabel

dikupas, terlihat 8 serat kabel seperti pada Gambar 3.12.

Gambar 3.10 Mengupas kabel dengan alat khusus pengupas
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Gambar 3.12 Kabel setelah dikupas bagian luar

2. Setelah pelindung luar kabel dikupas, kemudian urutkan serat kabel
berdasarkan urutan warna yang diinginkan. Untuk mempermudah,

urutkan dari kiri ke kanan (pin 1 di kiri) seperti pada Gambar 3.13.

Gambar 3.13 Kabel TP setelah dikupas

3. Setelah diurutkan, rapatkan seluruh kabel dan rapikan agar tidak

bergelombang. Kemudian potong ujung kabel menggunakan tang
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krimping dengan panjang yang sesuai dengan konektor seperti pada

Gambar 3.14.

Gambar 3.14 Proses mengurutkan dan merapikan

4. Setelah memotong ujung kabel, tetap pegang kabelnya dan
kemudian langsung masukkan ke dalam konektor. Posisi
memasukkan konektor yaitu pin konektor yang berwarna kuning

menghadap keatas seperti pada Gambar 3.15.

Gambar 3.15 Proses Memasukan Kabel ke Konektor
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5. Masukkan kabel hingga setiap serat kabel benar-benar berada
dibawah pin, atau sampai ujung konektor. Setelah dipastikan setiap
serat kabel sampai menyentuh ujung konektor, lakukan krimping
yaitu dengan meletakkan konektor yang telah terpasang kabel pada
tang krimping kemudian tekan tang dengan kuat seperti terlihat pada
Gambar 3.16.

Gambar 3.16 Proses Krimping
6. Hasil krimping yang baik (Gambar 3.17), kulit kabel masuk kedalam

konektor, sehingga konektor akan mengunci kabel dengan kuat.

Gambar 3.18 Contoh pemasangan yang buruk
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Pemasangan konektor yang buruk (Gambar 3.18) akan
menyebabkan serat kabel mudah terlepas dari konektor. Selain itu
juga dapat menyebabkan adanya interferensi listrik dari luar yang
dapat mengganggu transfer data dikarenakan adanya bagian serat
yang tidak terlindung oleh kulit kabel (terutama pada kabel STP
yang kulit kabelnya dilapisi lagi oleh alumunium).

. Setelah selesai dipasang, lakukan tes kabel menggunakan kabel

tester seperti pada Gambar 3.19. Pengetesan dilakukan untuk
memastikan setiap pin terhubung (terutama pin 1,2,3 dan 6) serta

urutan kabel sudah benar (Straight atau Cross).

Gambar 3.19 Tes Hasil Pemasangan Konektor

. Lampu tester akan menyala berurutan, jika ada lampu yang tidak
menyala berarti kabel tidak tersambung atau konektor tidak
terpasang dengan benar. Untuk mengatasi ini, jangan langsung
memutus kabel (memasang ulang konektor) tetapi tekan kembali
konektor menggunakan tang krimping dengan kuat. Sebagian kasus
terjadi karena kurang kuat pada saat menekan tang krimping.

. Konektor sekali dilakukan krimping tidak dapat digunakan lagi. Jika
salah memasang kabel atau posisi serat kabel tidak pas berada
dibawah pin akan menyebabkan pin tidak terhubung. Untuk

mengatasi masalah ini, harus dilakukan krimping ulang dengan
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konektor yang baru. Potong kabel dibawah konektor yang dirasa

bermasalah, kemudian lakukan krimping ulang.

3.5 Tugas

Buat sebuah kabel Cross Over kemudian tes hasil pemasangan
konektor tersebut dengan menggunakan tester. Kemudian buat koneksi
antar PC menggunakan kabel tersebut. Pastikan antar PC dapat saling

berkomunikasi melalui kabel tersebut.
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BAB 4

Wireless

Capaian Pembelajaran:
1. Memahami konsep wireless secara umum

2. Mampu merancang dan membuat jaringan wireless dengan tepat

4.1 Konsep Wireless

Jaringan wireless atau nirkabel sering juga disebut dengan WLAN
(Wireless Local Area Network). Wlan merupakan jaringan komputer
yang menggunakan gelombang radio sebagai media transmisinya. Data
ditransfer dari satu perangkat ke perangkat lainnya tanpa menggunakan
kabel. Keuntungan dari jaringan ini yaitu:

1. Hemat biaya instalasi
2. Fleksibilitas dan kemudahan instalasi
3. Kemampuan jangkauan

4. Mobilitas yang tinggi

Selain keuntungan diatas, komunikasi wlan juga memiliki
kelemahan, yaitu:

1. Komunikasi data dari komputer berbeda dapat saling mengganggu.

2. Adanya resiko gangguan koneksi akibat interferensi.

3. Keamanan tidak terjamin karena menggunakan gelombang radio
yang dapat diakses setiap orang.

4. Kecepatan koneksi bergantung pada cuaca dan wilayah.

Komunikasi Wlan umumnya digunakan sebagai komunikasi ke
client (laptop, handphone atau PC) dimana komunikasi backbone nya
masih menggunakan kabel. Perpaduan jaringan kabel dan wlan ini,
seperti telihat pada Gambar 4.1, bertujuan untuk memanfaatkan

kelebihan masing-masing dan mengurangi kelemahannya.
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Ultra High Performance WLANs
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Router RADIUS/AD/LDAP

Gambar 4.1 Perpaduan jaringan kabel dan wireless

Sumber Gambar: https://www.conceptdraw.com/

Komunikasi WLAN umumnya menggunakan frekuensi 2.4 dan 5.8
GHz, dimana frekuensi ini sering disebut dengan frekuensi ISM
(Industrial, Scientific and Medical). Frekuensi ISM merupakan
frekuensi yang dapat digunakan secara bebas tanpa memerlukan izin
dan sewa melalui pemerintah. Saat ini, penggunaan frekuensi 2.4
biasanya digunakan untuk komunikasi dari perangkat client (PC,
Smartphone atau notebook) ke perangkat wireless access point.
Sedangkan frekuensi 5.8 umumnya digunakan untuk komunikasi antar
site (antar dua buah wireless access point atau wireless router).

Untuk dapat berkomunikasi, setiap perangkat harus menggunakan
protokol yang sama. Komunikasi WLAN menggunakan protokol
802.11 dari IEEE. Protokol ini bekerja pada layer data link. Protokol
802.11 terus berkembang untuk membuat komunikasi lebih cepat
dengan jangkauan yang lebih luas. Standar 802.11 dapat dilihat pada
Gambar 4.2.
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VT 802.11 network PHY standards
Fre- | Band- m Allowable
802.11 _ Release Stream data rate!
s & | quency | width MIMO & Modulation
protocol datel®
streams
(GHz) ¢ (MHz) ¢ (Mbit's) +
802.11-
Jun1997 | 24 22 1.2 NA DSSS, FHSS
1997
5
a Sep 1999 v 20 6.9, 12, 18, 24, 36. 48, 54 NA OFDM
3.7
b Sep 1999 | 24 22 1.2,55 1 A DSSS
] Jun2003 | 24 20 6,9,12, 18, 24, 36, 48, 54 A OFDM

400NsGI:7.2,14.4,217, 289,433, 57.8,65, 722 [0

800 ns Gl : 6.5, 13, 19.5, 26, 39, 52, 58.5, 65
n Oct2009 | 2415 , 4
400 ns GI © 15, 30. 45, 60, 90, 120, 135, 150 (]

40 800 ns Gl : 13.5, 27, 40.5, 54, 81, 108, 121.5, 135 [
s | 400NsGI172,144,217,289, 43,578, 65,722,867, 963
800 ns GI © 6.5, 13, 19.5, 26, 39, 52, 56.5. 65, 78, 86.7 7]
" 400 ns G - 15, 30, 45, B0, 90, 120, 135, 150, 180, 200 (€] ) MIMO-OFDM
800 ns Gl : 13.5, 27, 40.5, 54, 81, 108, 121.5, 135, 162, 180 1
ac Dec 2013 5 400 ns GI - 32.5, 65, 97.5, 130, 195, 260, 292.5, 325, 390, 433.3 (& 8

80 | 800nsGI:29.2 585, 87.8, 117, 175.5, 234, 263.2, 292.5, 351, 380
ic1

400 ns GI - 65, 130, 195, 260, 390, 520, 585, 650, 780, 866.7
800 ns Gl - 58.5, 117, 175.5, 234, 351, 468, 702, 780 (¢!

Gambar 4.2 802.11 Standards
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Sumber Gambar: https://en.wikipedia.org/wiki/IEEE_802.11
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Saat ini protokol yang umumnya digunakan yaitu 802.11n dengan

frekuensi 2.4 GHz. Pada frekuensi ini, komunikasi terbagi menjadi 11

channel atau sub frekuensi yang saling overlapping. Agar komunikasi

WLAN tidak saling mengganggu, maka setiap perangkat pemancar

(Wireless Access Point) yang berdekatan dikonfigurasi menggunakan

channel yang tidak overlapping. Channel yang tidak overlapping dapat

dilihat pada Gambar 4.3.

Non-Overlapping Channels for 2.4 GHz WLAN
802.11b (DSSS) channel width 22 MHz

246Kz 2480 BH  256Hz

V'YV vy

802.11g/n (OFDM) 20 MHz ch. width - 16.25 MHz used by sub-carriers
24 6Hz 24835 GHz 256t

T T T

802.11n (OFDM) 40 MHz ch. width - 33.75 MHz used by sub-carriers

24 6Hz 240056H  256H

/.

Gambar 4.3 Channel 2.4 GHz WLAN

Sumber Gambar:
https://en.wikipedia.org/wiki/List of WLAN channels
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Jaringan Wireless merupakan jaringan yang tidak aman, karena
komunikasi menggunakan gelombang radio, dimana dapat “didengar”
oleh orang lain. Untuk mengamankan komunikasi WLAN digunakan
teknologi authentikasi dan enkripsi sehingga walaupun data “didengar”
oleh orang lain, tetapi arti datanya tidak dapat dimengerti, hanya pihak
yang berkomunikasi yang dapat mendekripsi data komunikasinya. Saat
ini metode keamaan yang paling handal untuk WLAN yaitu WPA2.
Perkemabgan metode keamanan wireless dapat dilihat pada Gambar

4.4.
.~ 1997 2001 2003 2004 to Present

802.1x EAP 802.11i / WPA2

Gambar 4.4 Metode Keamanan Wireless

4.2 Mengenal Perangkat Wireless

Jaringan WLAN umumnya bekerja pada salah satu dari dua
konfigurasi jaringan (kadang juga disebut dengan topologi) yaitu Ad-
Hoc dan Infrastructure. Mode Ad-Hoc juga disebut sebagai jaringan
peer-to-peer, dimana dua client terhubung secara langsung tanpa
melalui perantara. Sedangkan mode Infrastructure, komunikasi melalui

perangkat perantara yaitu Wireless Access Point.

AdHoc Network LAN

Gambar 4.5 Konfigurasi Jaringan Wireless
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Perangkat yang digunakan untuk komunikasi wlan yaitu:

1. Wireless Access Point

Wireless Access Point merupakan komponen yang berfungsi untuk
mengirimkan atau menerima data yang berasal dari adapter wireless.
Wireless Access Point melakukan konversi sinyal frekuensi radio
menjadi sinyal digital, atau sebaliknya. Selain itu, Wireless Access
Point juga sebagai jembatan dari jaringan kabel ke jaringan wireless.
Access Point mengeluarkan sinyal SSID (Service Set Identifier) yang
merupakan nama atau identitas sinyal radio yang diberikan pada
jaringan wireless. Perangkat Wireless Access Point yang dijual saat ini
umumnya juga mempunyai kemampuan menghubungkan dua jaringan
yang berbeda atau biasa disebut Wireless Router. Selain itu pada
Wireless Access Point juga terdapat beberapa port ethernet yang dapat
difungsikan sebagai Switch.

Gambar 4.6 Wireless Router
2. Wireless Adapter
Wireless Adapter merupakan perangkat yang terdapat pada PC atau
Laptop yang berfungsi mirip seperti NIC (Network Interface Card).
Wireless Adapter dapat dipasang pada port PCI, USB maupun slot
khusus pada laptop.

Gambar 4.7 Wireless Adapter



4.3 Konfigurasi Perangkat Wireless

Setiap perangkat wireless access point perlu dilakukan konfigurasi
melalui halaman web configuration. Untuk mengakses halaman web
configuration ini berbeda-beda setiap merk dan tipe perangkat.
Disarankan membaca panduan yang disertakan pada kotak perangkat
atau melalui panduan dari internet. Langkah yang umum dilakukan
untuk melakukan konfigurasi Wireless Access Point yaitu:

e Hidupkan wireless access point. Biasanya wireless access point baru
pertama kali dihidupkan sudah memancarkan sinyal wireless. Jika
sudah memancarkan sinyal, maka dapat konek langsung ke sinyal
tersebut, jika dibutuhkan key untuk terhubung biasanya terdapat
pada kertas panduan. Jika Wireless Access Point (WAP) tidak
memancarkan sinyal maka konfigurasi dilakukan dengan
menggunakan kabel UTP. Hubungkan kabel melalui port Ethernet
(bukan Internet atau WAN) perangkat WAP ke komputer atau
laptop.

e Jika komputer sudah terhubung ke perangkat WAP baik melalui
wireless ataupun kabel, konfigurasi bisa dilakukan dengan masuk ke
web configuration. Alamat default dari web configuration tiap
perangkat berbeda-beda, biasanya tertulis di buku panduan.
Umumnya alamat yang digunakan yaitu 192.168.1.1. Masukkan

alamat tersebut ke web browser.
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Gambar 4.8 Konfigurasi Wireless Router

o Jika pertama kali masuk diminta password login, biasanya terdapat
di buku panduan, atau bisa dicari di internet dengan kata kunci
“default username and password <merk dan tipe perangkat>".

e Konfigurasi yang umum dilakukan untuk membuat jaringan WLAN
sederhana yaitu SSID beserta keamanan dan channel frekuensi,
username dan password login web configuration.

e Pada perangkat Linksys WRT54G, konfigurasi SSID dapat

dilakukan dengan masuk ke tab wireless.

Applications
& Gaming

MAC Fitter |

Access
Restrictions
Advi

] Wirek

Wireless Metwork Mode: Mixed v

‘Wireless Network Name

(SSID): WRT54Gv8
‘Wireless Channel 6-2437GHz v
Wireless SSID Broadcast & Enable ' Disable

Gambar

Status : SES Inactive

Reset Security

4.9 Konfigurasi SSID
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e Wireless Network Mode biasa dipilih Mixed yang berarti
mendukung protokol 802.11b dan 802.11g. Pada perangkat ini
hanya mendukung hingga 802.11g. SSID diisi dengan nama sinyal
yang akan digunakan. Pilih Channel frekuensi yang digunakan.
Pemilihan channel frekuensi sangat penting agar perangkat WAP
yang berdekatan tidak menggunakan channel yang saling
overlapping. Jika menggunakan channel yang overlapping maka
akan saling menggangu. Pilih Enable pada Wireless SSID Broadcast
agar sinyal yang dibuat terlihat. Setiap perubahan yang dilakukan,
jangan lupa untuk mengklik Save pada bagian bawah.

e Untuk menambahkan keamanan, klik wireless security kemudian
pilih mode security yang akan digunakan. Masukkan WPA key yang
akan menjadi autentikasi setiap perangkat yang akan konek ke
jaringan yang dibuat. Klik Save untuk menyimpan perubahan.

Access Applications
Restrictions & Gaming

Basic Wirelezs Seffings | Wireless Security I Wireless MAC Fiter |

Setup Wireless Security

Adv

Security Mode: WPAZ2 Personal v

WPA Algorithms: AES v

Wea Shared Key effan123321]

Group Key Renewal. | 3600 seconds

Gambar 4.10 Konfigurasi Wireless Security

e Agar tidak ada orang yang melakukan perubahan secara illegal
terhadap konfigurasi perangkat, maka perlu diubah default password
dari web configuration perangkat yang digunakan. Untuk
mengubahnya dapat masuk ke tab Administration kemudian mengisi

Password untuk mengubah password default.
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4.4 Simulasi Wireless Pada Packet Tracer

Sebagai keperluan belajar, dapat menggunakan simulator paket
tracer. Paket tracer versi 6 sudah mendukung simulasi jaringan wireless.
Untuk membuat jaringan wireless dapat dilakukan dengan langkah
berikut:
o Pilih wireless device kemudian pilih perangkat WRT300N

Time: 00:00:35 | Power Cycle Devices Fast Forward Time

|Generic/ |Generic! |Generic! WRTIDON

| Wireless Devices |

AfeFe | :

AccessPoint-PT

Gambar 4.12 WRT300N pada Packet Tracer

o Pilih End Device berupa Notebook yang nantinya terhubung melalui
Wireless dan Komputer yang akan terhubung melalui kabel.
e Hubungkan Komputer ke WRT300N pada interface Ethernet 1.

WRT300
Wireless Route

=208

Laptop-FT PC-FT
Laptepl PCo

Gambar 4.13 Hubungan PCO ke Wireless Router
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e Untuk menghubungkan Laptop ke WRT300N, maka terlebih dahulu
melakukan konfigurasi perangkat WRT300N. Bisa dilakukan

dengan mengklik 2x icon perangkatnya. Kemudian pilih tab GUI.
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GUI

O

Firmware Version: v0.03,

Wireless-N Broadband Router

Access
Restrictions

Applications
[T
ne

Basic Ssiup DONS

Administration

Internet Setup

Internet
Connection type

Optional Settings
(required by some
internet service
providers))

Router IP

DHCP Server
Settings

Automatic Configuration - DHCP ~

Host Name:

Domain Name:

MTU: - Size: 1500
P Address: (192 |.[188 .o |1 |
Subnet Mask: |255.255.255.0  ~

DHCP DHCP

@ Enabled ) Disabled

Sarsar: Racarnsakinn

Gambar 4.14 Konfigurasi Wireless Router

e [akukan konfigurasi sebagai berikut:

Nama SSID: jarkom
Key : jarkom123321

Channel: 6

Login password: jarkom123

melakukan konfigurasi pada setiap halamannya.

Jangan lupa untuk selalu menekan tombol Save ketika selesai

Secara default, Laptop yang digunakan belum terdapat Wireless

Interface Card. Klik 2x pada icon laptop, matikan laptop dengan

menekan tombol power pada gambar laptop.
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& Laptopd - ] X
Physical  Config Desktop  Custom Interface

MODULES Physical Device View
WPC300N Zoom In Original Size Zoom Out
PT-LAPTOP-NM-1AM
PT-LAPTOP-NM-1CE
PT-LAPTOP-NM-1CFE
PT-LAPTOP-NM-1CGE
PT-LAPTOP-NM-1FFE
PT-LAPTOP-NM-1FGE
PT-LAPTOP-NM-1W
PT-LAPTOP-NM-1W-A
PT-HEADPHONE
PT-MICROPHONE
PT-CAMERA
PT-USB-HARD-DRIVE

Customize Customize
Icon in Icon in
Physical View . Logical View

The Linksys-WPC300N module provides one 2.4GHz wireless interface
suitable for connection to wireless networks. The module supports protocols

that use Ethernet for LAN access.

Gambar 4.15 Tombol Power

o Buang interface kabel yang sudah terpasang pada laptop dengan cara

drag and drop ke sisi kiri.

# Laptopd — u] X

Phypi Custom Interface

s Physical Device View
WPC300N Zoom In Original Size Zoom Out
PT-LAPTOP-NM-1AM
PT-LAPTOP-NM-1CE

Drag and drop ke sini

PT-LAPTOP-NM-1W
PT-LAPTOP-NM-1W-A
PT-HEADPHONE
PT-MICROPHONE
PT-CAMERA
PT-USB-HARD-DRIVE

Customize Customize
Icon in Icon in
Physical View Logical View

The camera allows the computer to capture images and movies.

Gambar 4.16 Melepas Interface Kabel
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e Setelah slot nya kosong, drag and drop modules WPC300N.

& Laptopd
Physical ~ Config Desktop Custom Interface

MODULES Physical Device View
e Zoom In I Original Size Il Zoom Out
PT-LAPTOP-NM-1AM
PT-LAPTOP-NM-1CE
PT-LAPTOP-NM-1CFE
PT-LAPTOP-NM-1CGE
PT-LAPTOP-NM-1FFE
PT-LAPTOP-NM-1FGE
PT-LAPTOP-NM-1W
| PT-LAPTOP-NM-1W-A |
| PT-HEADPHONE |
| PT-MICROPHONE |
PT-CAMERA
| PT-USB-HARD-DRIVE |

Drag and drop ke sini

‘ <

Customize Customize
Icon in Icon in
Physical View Logical View

The Linksys-WPC300N module provides one 2.4GHz wireless interface
suitable for connection to wireless networks. The module supparts protocols
that use Ethernet for LAN access.

Gambar 4.17 Memasang Interface Wireless

e Hidupkan kembali laptop dengan menekan tombol power.
Kemudian tutup windows dengan menekan tanda x pada kanan atas.
e Untuk menghubungkan laptop ke jaringan wireless yang dibuat,
masuk kembali ke konfigurasi laptop dengan menekan 2x gambar

laptop. Masuk ke tab Desktop, pilih PC Wireless.

& Laptop0
Physical

Custom Interface

Config ~ Desktop

Gambar 4.18 Tab Desktop
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o Kilik tab Connect, maka akan terlihat SSID yang dipancarkan oleh
Access Point. Pilih SSID nya, kemudian klik Connect.

& Laptopld - [m] X

Physical Config Desktop  Custom Interface

Below is a list of available wireless networks. To search for more wireless networks, click
the Refresh button. To view more information about a network, select the wireless network
name. To connect to that network, click the Connect button below.

Wireless Mode Infrastructure
Network Type Mixed B/G/N
Radio Band  Auto

Security WPA2-PSK

MAC Address 0030.A300.0706

Notebook Adapter work Monitor v1.0 weseive. WPCIOON

Gambar 4.19 Tampilan PC Wireless

e Masukkan key dari SSID yang dibuat sebelumnya (jarkom123321).

& Laptopd - m] X

Physical Config Desktop  Custom Interface

WPA2-Personal Needed for Connection

This wireless network has WPA2-Personal énabled. To connect 1o this network, enter the required
passphrase in the appropriate field below. Then click the Connect button.

ro—— Pm:ﬁf;mmmmmmw

[Ir—r— :‘mmuammmmhsmmmm

]
Notebook Adapter Wire etwork Monitor v1.0 weceivo. WPC30DON

Gambar 4.20 Memasukkan Key
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e Tutup semua windows konfigurasi yang ada. Jika laptop sudah

terhubung maka akan terlihat tampilan seperti Gambar 4.21.

~WRTZ0
\!E‘}reless Roudgro
S
I J
i
: “PCPT
Laptop-PT PCO

LaptopO
Gambar 4.21 Laptop0 Terhubung Secara Wireless

e Pada Wireless Router sudah terdapat DHCP server, sehingga IP
setiap client yang terhubung dapat dikasih secara otomatis oleh
wireless router. Untuk melihat IP yang didapat bisa dilakukan
dengan menaruh pointer mouse ke gambar laptop atau PC yang mau

dilihat.
el E
x
:

WRT30
Wireless Roudgro
N
\\\\
N
La pt.op-

Laptop| For

Gambar 4.22 Melihat IP Address

e Untuk PC yang terhubung menggunakan kabel, perlu dilakukan
konfigurasi agar mendapat [P Address dari wireless access point.
Caranya yaitu dengan masuk ke windows konfigurasi PC dengan

mengklik 2x gambar PC. Pilih Tab Desktop masuk ke IP
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Configuration. Pilih DHCP pada IP Configuration, sehingga

komputer akan meminta IP Address dari Wireless Access Point.

& poo - o X

Physical Config Desktop Custom Interface

IP Configuration
1P Configuration

(® DHCP () static DHCP request successful.

1P Address 192.168.0.101

Subnet Mask 25

Default Gateway

DNS Server

IPv Configuration
(O DHCP (O Auto Config @ Static

IPvE Address |f|:

Link Local Address  |FEBO::202:4AFF:FE68:6E62 =

IPv6 Gateway

IPv& DNS Server

== v

Gambar 4.23 Konfigurasi IP PCO

¢ Untuk mengecek apakah Laptop sudah terhubung ke komputer dapat
dilakukan dengan perintah ping. Masuk ke bagian Desktop, pilih
Command Prompt, ketik perintah “ping <ip tujuan>". Jika tertampil
seperti gambar dibawah, berarti komputer sudah tersambung ke
laptop melalui wireless access point.

BCrping ]

Pinging 13Z. 100 with 32 bytes of data:

Gambar 4.24 Test Ping
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4.5 Tugas

Buat jaringan seperti pada Gambar 4.25. Lakukan konfigurasi agar
masing-masing Access Point memancarkan sinyal yang berbeda.
Lakukan tes konfigurasi agar masing-masing laptop/komputer dapat

saling terhubung ke semua laptop/komputer lain.

Gig0r2 Gig0/1

-

- -~ o1

- S~ el
—_—

[ -

\\\\. = i

N\
\\\\\\ Wiress Rgterd \\\\b.re\ess Roufefs
W >

&5 B y |

Laptop0

7,
7
7,
2
"
/f/

Laptop0(1) PCO Laptop0(2)
Laptop0(3)

Gambar 4.25 Tugas Wireless
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BAB 5

Pemanfaatan Jaringan Lokal

Capaian Pembelajaran:

1. Mampu membuat Infrastruktur pada PC tanpa perangkat tambahan.
2. Mampu melakukan sharing folder untuk berbagi data.

3. Mampu menggunakan printer secara bersama dalam satu jaringan.
4. Mampu berbagi satu akses internet ke komputer-komputer lain tanpa

perangkat tambahan.

5.1 Membuat Jaringan Infrastruktur pada PC/Laptop

Selain menggunakan perangkat tambahan (Wireless Access Point),
jaringan infrastruktur juga dapat dibuat tanpa perangkat tambahan. Jika
tanpa perangkat tambahan, laptop atau PC selain berfungsi sebagai
client, juga dapat dibuat menjadi Wireless Access Point pada mode
infrastruktur. Untuk membuat jaringan infrastruktur pada windows
dapat dilakukan dengan menggunakan software tambahan seperti Baidu
Wifi Hotspot, Connectify, Virtual Router dan lainnya. Beberapa
software berbayar, tetapi ada juga yang gratis. Selain dengan
menggunakan software, jaringan insfrastruktur dapat dibuat dengan
menggunakan command prompt. Berikut langkah yang dilakukan untuk
membuat jaringan infrastruktur menggunakan Command Prompt:

e Jalankan Command Prompt dengan mode Adminstrator. Caranya
yaitu dengan mengklik kanan pada icon Command Prompt
kemudian pilih Run as administrator.

Best match H

o Command Prompt

Desktop app Run as administrator
Open file location
Pin to Start

Pin to taskbar

Gambar 5.1 Running CMD
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e Tidak semua driver (Wireless Card) yang dapat dibuat menjadi
Access Point. Untuk mengecek apakah driver dari wireless card
yang digunakan mendukung fitur tersebut dapat dilakukan dengan

perintah:

netsh wlan show drivers

B Administrator: Command Prompt - O x

Microsoft Windows [Version 18.8.14393] A
(c) 2816 Microsoft Corporation. All rights reserved.

C:\Windows\system32>netsh wlan show drivers

Interface name: Wi-Fi

Driver : Qualcomm Atheros ARS485WB-EG Wireless Network Adap
ter

Vendor : Qualcomm Atheros Communications Inc.

Provider : Qualcomm Atheros Communications Inc.

Date 1 3/26/20816

Version : 3.8.2.201

INF file T oPRe?

Type : Mative Wi-Fi Driver

Radio types supported 1 882.11b 882.11g 8682.11n

FIPS 148-2 mode supported : Yes

882.11w Management Frame Protection supported : Yes

Hosted network supported : Yes

Authentication and cipher supported in infrastructure mode:

Gambar 5.2 Pengecekan Hosted Network
e Jika muncul tulisan Hosted network supported: Yes, berarti driver
wireless card yang digunakan dapat difungsikan sebagai Wireless
Access Point.
¢ Untuk memfungsikan wireless interface card sebagai Access Point,

dapat dilakukan dengan perintah berikut:

netsh wlan set hostednetwork mode=allow
ssid=<ssid> key=<key>
C:\Windows\system32>netsh wlan set hostednetwork mode=allow ssid=effannaj key=effa
n123321
The hosted network mode has been set to allow.

The SSID of the hosted network has been successfully changed.
.The user key passphrase of the hosted network has been successfully changed.

C:\Windows\system32> v

Gambar 5.3 Konfigurasi Hosted Network

¢ Untuk menjalankan SSID yang telah dibuat dapat dilakukan dengan
perintah berikut:

netsh wlan start hostednetwork
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C:\Windows\system32>netsh wlan start hostednetuwork
The hosted network started.

C:\Windows\system32> v

Gambar 5.4 Menjalankan Hosted Network
e Untuk mengecek apakah komputer yang digunakan sudah
memancarkan sinyal dengan SSID yang telah dikonfigurasi
sebelumnya, dapat dilakukan melalui komputer lain, atau
smartphone.
e Untuk mematikan Access Point yang dibuat dapat dilakukan dengan

perintah:
netsh wlan stop hostednetwork

C:\Windows\system32>netsh wlan stop hostednetwork
The hosted network stopped.

C:\Windows\system32> v

Gambar 5.5 Mematikan Hosted Network

e (ara seperti ini sering dilakukan untuk keperluan sharing akses

internet.

Selain menggunakan hostednetwork, pada windows 10 juga terdapat
fasilitas mobile hotspot dimana fasilitas ini mirip dengan tethering yang
ada di smartphone android. Untuk mengaktifkan fitur ini, minimal
terdapat satu koneksi jaringan yang aktif (wifi atau ethernet/Local Area
Connection). Cara mengaktifkannya yaitu dengan memilih menu
notification disamping jam windows dan memilih mobile hotspot.
Untuk mengatur nama sinyal dan password dapat dilakukan dengan
mengklik kanan pada mobile hotspot kemudian pilih Go to Settings.
Mobile Hotspot akan memancarkan sinyal dan membuat jaringan
infrastruktur. Selain itu fitur ini juga dapat melakukan share koneksi

internet yang dimiliki suatu komputer ke perangkat lain.
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A 3

Location Battery save Not connected

(D] e

Night light Mobile ===+ "**=—=l-======= ‘Nearby sharing
& A =
All settings Netwo

D o)

Focus assist  Screen snip

Go to Settings

Edit quick actions i

10:36 AM

& 25°C Hujan ringan ™ ] 8/31/2021 [

Gambar 5.6 Mobile Hotspot

Mobile hotspot
Share my Internet connection with other devices

@D off

Share my Internet connection from

Wi-Fi N

Share my Internet connection over

@® wi-Fi

O Bluetooth

Network name: LAPTOP-BICUMRA40 424
Network password: ~ 32+y546]

Network band: Any available

Edit

Gambar 5.7 Konfigurasi Mobile Hotspot

5.2 Sharing Folder dan Printer

Sharing merupakan fitur yang memungkinkan pengguna untuk
berbagi folder, penggunaan perangkat, atau akses internet secara
bersama-sama dalam satu jaringan yang sama baik itu peer to peer

maupun jaringan client server.

a. Sharing folder
Sharing folder bertujuan untuk berbagi dokumen antar jaringan.

Komputer yang terhubung dalam jaringan yang sama, dapat menyalin
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atau memasukkan file ke dalam suatu folder yang telah di share.
Langkah yang dilakukan untuk share folder yaitu:
e Buka folder explorer.

e Klik kanan folder yang akan di share, kemudian pilih properties dan

pilih tab sharing
8B E-
B o | e e
s 4Moreto~ X Deete - o

<<<<<< sz
Clipboard Organi

s Copy path

Deopyto~  fename

« ~ 4 [ ThisPC » Documents
N General Shaing | Securty  Previous Versions Customze
”~ Name
Network File and Folder Sharng

Custom Office Templates

(3 My shapes Nt Shared
subkodi Network Path

Advanced Shaing

pilih tab sharing

Gambar 5.8 Share Folder

e Klik Advanced Sharing (dapat juga memilih Share..), centang Share
this folder, atur jumlah user yang dapat terhubung bersama-sama
dalam satu waktu. Klik permissions, jika ingin folder yang di share
dapat ditulis atau seseorang dapat memasukkan, menghapus atau
memodifikasi isi folder tersebut, centang Full Control pada halaman

permission. Kemudian Klik OK

Permissions for share X b
Share Pemissons
Group s
S
Settings
Shere nam
[ share |
aid
Add Femove Linit t w »
it the ru 2
Pemissions for Everyone Mow _ Deny r—
Full Control o [m)
Change o o
Read O
pemissons | | Gaching
o Cancel Aoply
e 2ol
oK Cancel Aoy

Gambar 5.9 Pengaturan Permissions
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e Untuk mengakses file sharing secara default mengharuskan
komputer yang hendak terhubung memasukan username dan
password. Username dan password ini merupakan username dan
password user account yang terdapat pada komputer, sehingga pada
komputer yang hendak berbagi (share) harus ada user account
dengan password. Jika ingin mematikan autentikasi ketika hendak
mengambil file sharing dapat dilakukan dengan masuk ke Change

advanced sharing setting pada Network and Sharing Center.

& Metwerk and Sharing Center
- « 4 ¥ > Control Panel » Network and Interet > Network and Sharing Center
View your basic network information and set up connections
Control Panel Home

View your active networks
Changid

Access type: Internet
‘Change advanced sharing BENUA_ANYAR
g HomeGroup:  Ready to create
&itings Private netwerk S
Connections: .l Wi-Fi (BENUA_ANVAR)

Gambar 5.10 Change advanced sharing settings

e Pada bagian All Networks, pilih Turn Off Password Protected
Sharing.

Password protected sharing
When password protected sharing is on, only people who have a user account and password on this
computer can access shared files, printers attached to this computer, and the Public folders, To give
other people access, you must tum off password protected sharing,

() Tum on password protected sharing
Turn off password protected sharin
p p q

®Save changes Cancel

Gambar 5.11 Mematikan Password Protected Sharing

e Selain itu pada menu Advanced sharing settings juga terdapat
pilihan untuk menaktifkan atau mematikan Network discovery,
dimana fitur ini memiliki fungsi agar komputer terlihat oleh
komputer lainnya jika terhubung ke jaringan yang sama. Fitur ini
dapat diaktifkan pada jaringan private, jaringan public atau

keduanya.
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Change sharing options for different network profiles

Windows creates a separate network profile for each network you use. You can cheose specific options for
each profile

Private (current profile)

Netwark discovery

When netwerk discovery is on, this computer can see other network computers and devices and is
visible to other network computers.

@® Turn on network discavery
[ Tum on automatic setup of network connected devices.
(O Tumn off network discovery

Gambar 5.12 Pengaturan Network Discovery

Change sharing options for different network profiles

Windows creates a separate network profile for each network you use. ou can choose specific options for
each profile.

Private (current profile)

Guest or Public
Netwark discovery

When network discovery is on, this computer can see other network computers and devices and is
visible to other network computers.

) Turn on network discovery
@ Tum off network discovery
File and printer sharing

When file and printer sharing is on, files and printers that you have shared from this computer can
be accessed by people on the network.

() Turn on file and printer sharing
@® Turn off file and printer sharing

Gambar 5.13 Pengaturan jaringan Public

¢ Untuk mengakses folder sharing dapat dilakukan dengan beberapa
cara, yaitu:

o Melalui Network discovery, cara ini dapat dilakukan hanya jika

diaktifkan fitur network discovery pada komputer yang

melakukan sharing folder. Caranya yaitu dengan masuk ke

Network pada folder explorer.

=1 5 | Network
0]

[ o view

] = = 2 =
4] T Sievsecuome 8
Properties Open Ci e Add devices - Network and
Desktop Co and printers Sharing Center
Location Netwark
« v A B> Network ~ 0

=M E S oo ()

s Hiburan (F)
- Data (1) Q DESKTOP-LOMCT7IB
= Master 0) =

 Hiburan (k)

4 DVD Drive (L) 6

~ Network Infrastructure (1)
‘g7 Intemet Home Gateway Device

= Data ()

o DVD Drive (L) GRI

— Hiburan (K3

= Master (1)

¥ Network

*& Homegroup

Gambar 5.14 Mengakses Lewat Network Discovery
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o Cara berikutnya yaitu dengan memasukkan alamat \\<nama
komputer tujuan> pada folder explorer. Misal WDESKTOP-
LOMC7IB

=} = | DESKTOP-LOMCTIB
' Home Share Vie
_
Pinto Quick Copy Paste - i
access #| Paste shortcut qrh
Clipboard Organize New
< A = J\ DESKTOP-LOMCTIB ~|
- Edu = Master (2 ©
= Hiburan (F3) wia_wds_share
- Data(l})

Gambar 5.15 Mengakses menggunakan nama komputer

o Cara lainnya yaitu dengan memasukan alamat IP dari komputer

tujuan. Misal \\192.168.1.68 pada folder explorer.

-u Share Vie

Fin to Quick Copy aste _
access #| Paste shortcut

Clipboard Organize Mew

< MOl ]\ 192.168.1.68 |y

= Edu + Master (E: ™
= Hiburan (F) wia_wds_share

o
- Data(l:)

Gambar 5.16 Mengakses Menggunakan IP Address
o Jika meminta password (fitur password protected sharing
diaktifkan), masukkan username dan password dari account
komputer tujuan.
o Jika sudah terhubung, dapat menyalin isi dalam folder yang di
sharing. Jika permission di setting read and write, maka selain
dapat menyalin juga dapat menghapus, memodifikasi dan

menambahkan isi dalam folder sharing tersebut.
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file://DESKTOP-L0MC7IB
file://DESKTOP-L0MC7IB
file://192.168.1.68

o Komputer yang sedang mengakses folder sharing dapat dilihat
melalui Computer Management pada bagian Shared Folder,

Sessions.

A Computer Management
File Action View Help
e 2@ &= E

>
& Computer Management (Local| User Computer  Type 2 Open Files Connected Time Idle Time Guest

~ i System Tools 2, Effan DESKTOP-.. Windows 1 00:02:38 00:0225 Mo
@ Task Scheduler

2] Event Viewer
~ | Shared Folders
@] Shares
@ Sessions
| Open Files
M Local Users and Groups
() Performance
% Device Manager
v &5 Storage
= Disk Management
= Services and Applications

Gambar 5.17 Monitoring Sessions

e Sedangkan file yang sedang dibuka oleh komputer lain dapat dilihat
pada bagian Open Files.

A Computer Management
Eile Action View Help
e 2@ &= E

-
& Computer Management (Local| Open File AccessedBy  Type #locks  Open Mode

v i System Tools [ |FAServa\serva_root\WIA_ WDS\  Effan Windows 0 Read
@ Task Scheduler

{2 Event Viewer
~ | Shared Folders
[@] Shares
] Sessions
@ Open Files
M Local Users and Groups
'é" Performance
4 Device Manager
v &5 Storage
= Disk Management
T4 Services and Applications

Gambar 5.18 Monitoring Open Files

e Jika ingin memutuskan sesi komputer yang sedang terhubung, klik
kanan pada nama komputer yang ingin diputus, kemudian pilih
Close Sessions. Cara yang sama juga dapat dilakukan untuk

menutup file yang sedang dibuka oleh komputer lain.
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I & Computer Management
File Action View Help

o= |2E 6= HE

2E Computer Management (Locall| User . Computer  Type #0OpenFiles  Connected Time  IdleTime  Guest
v {f} System Tools SKTQP ind 00:07:18 000705 No
> (D) Task Scheduler
L > [ Event Viewer
- ~ & Shared Folders Al Tasks >
n $ 2:;2:; Refresh
i ) Open Files Help

> & Local Users and Groups,
1 5 (%) Peformance

: & Device Manager

| v E3 storage

© = Disk Management
5y Services and Applications

Gambar 5.19 Mematikan Session

Untuk mematikan folder sharing dapat dilakukan dengan cara

berikut:

o Pada computer management masuk ke Shared Folders, Share.
Klik kanan pada folder yang di share, kemudian pilih Stop
Sharing.

A Computer Management
IF\Ie Action  View Help

e pmEa=H@
p{ ' Computer Management (Local | Share Name  Folder Path Type # Client Connections  Description
v i System Tools EIADMINS  C\Windows Windows 0 Remote Admin
> (1) Task Scheduler
& et v gEacs c Windows 0 Default share
L} 2 & vent flewer gaDs Di Windows 0 Default share
~ & Shared Folders
o Sheres S E\ Windows 0 Default share
- s ) Windows 0 Default share
@] Sessions
551 Open Files EaHs H Windows 0 Default share
» &5 Local Users and Groups|| 85815 [y Windows 0 Default share
» ( Performance l IPCS Windows 0 Remote IPC
A Device Manager s ) Windows 0 Default share
3 storage aKS ) Windows 0 Default share
= Disk Management [ wis e = B Windows 1
> Fl Services and Applications ES
Stop Sharing
All Tasks >
Refresh
Properties
Help

Gambar 5.20 Mematikan Sharing

o Cara lainnya yaitu dengan menghilangkan centang pada

Advanced sharing
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“ Size
General  SM&Ng  Securty | Previous Vesions | Custorize t
I
Network Fle and Folder Adyanced Sharing x
WIA_WDS
Shared lshere this folder
Network Path Settings
\DesktopOmc Tt wia
Share name:
‘Share. WIA_WDS_SHARE >
Advanced Sharing el
et custom pemisions| Lk the rumber of amtanecus users to: [0 [
advanced sharing optio
Comments:
&) Advanced Shari
Password Protection
People must have a us
‘computerto access sh: Permissions Caching g
To change this setiing =
Cancel B
I
Close Cancel Apply

Gambar 5.21 Mematikan Sharing Melalui Explorer

b. Sharing Printer
Cara melakukan sharing printer mirip dengan sharing folder,
langkahnya yaitu:

e Masuk ke Devices and Printers pada control panel.

%) Devices and Printers — [m] g
4+ Ha « Hardwareand Sound » Devices and Printers v O Search Devices and Printers r
Addadevice  Adda printer =~ @
~
DESKTOP-LOMCT
I8
~ Printers (8)
=== y>
o = ST ST \
Canen iP2700 Canon MP280 EPSONL120 EPSONL120 Fax HP Deskjet Ink.
series. series. Series. Series on Adv 2060 K110
DESKTOP-5P1
Microsoft Print to Microsoft XPS
PDF Document Writer v
2 items

Gambar 5.22 Device and Printer
e Kilik kanan pada Printer yang akan di share kemudian pilih printer

properties.
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4 Devices and Printers - o X
4 « Hardware and Sound > Devices and Printers v @ | searchDevicesand Printers 0
Addadevice  Addaprinter  Seewhatsprinting  Printserverproperties  Remove device =+ @
~
DESKTOP-LOMC7
1B
~ Printers (8)
o = = e -
Open s N \- 4
Open in new window
CanoniPZ} e 2 EPSON L120 Fax HP Deskjet Ink
series e Series on Adv 2060 K110
Set as default printer DESKTOP-SP1
Printing preferences
e Printer properties
Q’ Create shortcut
&) Remove device
Mierosoft Pt fioupleshoot
s v
e JANON INC. Category: Printer
Wodel: P2700 series Status:  Offline
Description:  The Device Stage(TM)...

Gambar 5.23 Printer Properties
e Masuk ke tab sharing kemudian centang Share this printer. Klik OK

7 HP Deskjet Ink Adv 2060 K110 Properties hd

General Shaing Pos  Advanced Color Management Securty Device Settings
< fyou sharethis printer, only users on your network with a username
“== and passweord for this computer can print to it. The printer will not

be available when the computer sleeps. To change these settings,
usethe Network and Sharing Center.

[4] Share this printer
I BTGRP Deskiet Ink Adv 2060 K110)

[#] Render print jobs on client computers

Drivers
If this printer is shared with users running different versions of
Windows, you may want to install additional drivers, so that the
users do not have to find the print driver when they connect to the
shared printer.

Additional Drivers...

o ||t

Gambar 5.24 Konfigurasi Sharing Printer
e Untuk mengakses printer, dapat masuk ke folder explorer seperti
langkah untuk mengakses folder sharing. Klik 2x printernya,
komputer akan otomatis menginstall driver printer.

oA

3 %L EPSOMN L120 Series

Gambar 5.25 Mengakses Printer
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e Jika muncul tampilan seperti dibawah, maka printer siap digunakan.

Printer Document  View

@ EPSON L120 Series - Use Printer Offline

- [m] x

Decument Name

Status Owner Pages  Size Submitted

Gambar 5.26 Tampilan Status Printer

¢ Untuk menggunakan printer yang sudah terhubung, print dokomen

seperti biasa, kemudian pilih printer yang digunakan. Printer yang

terhubung lewat jaringan, pada nama printernya terdapat tulisan “on

<nama atau I[P komputer>”, misal EPSON L120 Series on

DESKTOP-SP1.

Account

Feedback

Print

Copies: | 1
=)
=

Print

Printer
EPSON L120 Series

‘% Offline -

<= EPSON L120 Series on DESKTOP-SP1
== Ready

= @oniP2 prineer status
== offline

Status: Ready
==

Canon MR Type: EPSON L120 Series
Offline | Where: USBOD1
Comment:

EPSON L1
Offline
= >

Ready

= HP Desliet Ink Adv 2060 K110

Gambar 5.27 Print melalui Word

5.3 Tugas

Buatlah jaringan Wireless menggunakan komputer/laptop,

kemudian lakukan sharing folder full access sehingga komputer yang

terhubung ke jaringan tersebut bisa melihat, serta memperbaharui isi di

dalam folder tersebut.
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BAB 6

IPV4 dan Subnetting

Capaian Pembelajaran:
1. Memahami konsep bilangan biner dan konversi ke desimal.
. Memahami pengalamatan menggunakan IPv4.

2

3. Memahami konsep subnetting.

4. Mampu membagi alamat [P address menggunakan subnetting.
5

. Mampu membagi alamat IP address menggunakan VLSM.

6.1 Pendahuluan

IP Address merupakan alamat setiap komputer. Seperti dijelaskan
pada BAB sebelumnya, dalam jaringan komputer dikenal ada alamat
MAC Address dan juga IP Address. IP Address ini ibarat nama
seseorang sedangkan MAC Address ibarat tampang atau muka dari
seseorang. Nama dan tampilan muka seseorang merupakan identitas
yang digunakan sebagai pembeda antara orang yang satu dengan orang
yang lain. Ibarat muka seseorang, MAC Address merupakan alamat
bawaan dari lahir yang seharusnya tidak berubah-ubah. Sedangkan IP
Address merupakan pemberian yang menunjukkan identitas dari
perangkat tersebut ketika terhubung ke jaringan. IP Address terdiri dari
32 bit untuk versi 4 (IPv4) dan 128 bit (IPv6). Pada buku ini hanya akan
dibahas mengenai IPv4.

Untuk mempermudah penulisan dan manajemen oleh manusia, [Pv4
ditulis dengan menggunakan bilangan desimal tetapi pemrosesan oleh
router maupun komputer dengan menggunakan bilangan biner. Untuk
itu dalam mempelajari IPv4 terlebih dahulu mengerti bagaimana cara
konversi dari bilangan desimal ke biner maupun sebaliknya.

Bilangan biner hanya terdiri dari dua bilangan yaitu 1 dan 0,
sedangkan bilangan desimal memiliki orde 10 dimana ada 10 bilangan
yaitu dari 0 hingga 9. Digit terkecil dari bilangan biner disebut sebagai
bit. Setiap digit bilangan desimal memiliki nilai pangkat 10, misal nilai

satuan terkecil (paling kanan) dari desimal memiliki nilai 10°,
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sedangkan digit puluhan memiliki nilai 10', digit ratusan memiliki nilai
10? dan seterusnya. Sehingga jika ada bilangan 9 0 3 4 desimal, maka
berarti bernilai seperti berikut:

10° | 10° | 10' | 10°

9 | 0 | 3 | 4

Nilai tersebut dapat dihitung dengan:
=9x10°+0x 10°+3x 10"+ 4 x 10°
=9000+0+30+4
=9034

Penilaian bilangan seperti itu juga dilakukan pada bilangan biner
dimana bilangan biner merupakan bilangan orde 2 sehingga nilai digit
terkecil dari bilangan biner bernilai 2°, 2!, 2% dan seterusnya, atau jika
didesimalkan bernilai 1, 2, 4, 8 dan seterusnya. Sehingga jika ingin
mengubah bilangan biner 1 1 0 1 menjadi bilangan desimal bisa

dilakukan dengan cara berikut:

Nilai Biner 23 22 2! 20
Nilai
. 8 4 2 1
Desimal
Bilangan
) 1 1 0 1
Biner

Nilai 1101 jika dikonversi ke desimal dapat dihitung dengan:
=1x2%+1x22+0x2!+1x2°
=1x8+1x4+0x2+1x1
=8+4+0+1
=13

Sehingga nilai 1101 jika dikonversi ke desimal menjadi 13. Pada
IPv4 32 bit dari alamat IP dipisah menjadi 4 segmen per 8 bit dengan
tanda pemisah titik seperti berikut:

XXXXXXXXX. XXXXXXXXX. XXXXXXXXX. XXXXXXXXX

Dalam penulisan nilai biner, 1101 sama saja dengan 00001101.
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Untuk melakukan konversi dari desimal ke biner dapat dilakukan
dengan cara sebaliknya. Misal ingin mengkonversi bilangan 51 ke biner
dapat dilakukan sebagai berikut:

1. Langkah pertama yaitu dengan menuliskan nilai desimal setiap
digit biner nya seperti berikut:

128 64 32 16 8 4 2 1

2. Pada posisi bit dengan nilai yang lebih besar dari 51 maka nilai bit
nya akan bernilai 0. Yaitu pada posisi dengan nilai 128 dan 64.

128 64 32 16 8 4 2 1
0 0

3. Nilai yang lebih kecil dari 51 dan yang paling mendekati 51 nilai

bit nya bernilai 1. Jadi posisi bit dengan nilai 32 akan bernilai 1.
128 64 32 16 8 4 2 1
0 0 1

4. Karena posisi bit dengan nilai 32 sudah bernilai 1 maka nilai tersisa

yang perlu dicari yaitu 51 — 32 = 19. Selanjutnya nilai yang lebih
kecil dari 19 dan yang paling akan bernilai 1 yaitu 16.

128 64 32 16 8 4 2 1

0 0 1 1

5. Karena posisi bit dengan nilai 16 juga bernilai 1 maka nilai tersisa

yang perlu dicari yaitu 19 — 16 = 3. Pada nilai posisi bit masih
terdapat nilai 8, 4, 2 dan 1. Nilai yang lebih besar dari 3 akan
bernilai 0, yaitu nilai 8 dan 4.
128 64 32 16 8 4 2 1
0 0 1 1 0 0

6. Selanjutnya nilai yang lebih kecil dari 3 dan yang paling mendekati
akan bernilai 1, yaitu posisi 2.

128 64 32 16 8 4 2 1
0 0 1 1 0 0

7. Karena ada bit 1 dengan pada nilai 2 maka nilai tersisa yang akan
dicari yaitu 3 — 2 = 1. Sehingga untuk mendapatkan nilai 51 maka
posisi bit terakhir bernilai 1.
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128 64 32 16 8 4 2 1
0 0 1 1 0 0 1 1
8. Bilangan 51 jika dikonversi ke biner bernilai 00110011 atau

110011. Jika dikonversi balik maka akan didapat perhitungan
seperti berikut:

=32+16+2+1

=51

6.2  Subnet Mask

Setiap alamat IPv4 terdiri dari dua bagian yaitu identitas jaringan
(Network ID) dan identitas host (Host ID). Dua buah alamat IP
dikatakan berada pada alamat jaringan yang sama jika memiliki
identitas jaringan yang sama persis. Dalam satu identitas jaringan yang
sama tidak boleh ada dua perangkat yang memiliki identitas host yang
sama. Untuk mengetahui bagian mana dari [Pv4 yang merupakan
Network ID dan bagian mana yang merupakan HostID maka perlu
adanya suatu penanda, penanda ini yang disebut sebagai subnet mask.
Dalam penulisan alamat IPv4 selalu didampingi dengan subnet mask
dari IP tersebut yang akan menandakan bagian yang masuk Network ID
atau Host ID. Bit 1 pada Subnet Mask menunjukkan porsi untuk
Network atau Network ID sedangkan bit 0 pada subnet mask
menunjukkan porsi untuk Host (Host ID). Jika terdapat IP address
192.168.10.10 dengan subnetmask 255.255.255.0 maka untuk
mendapatkan network portion dan host portion dengan mengubah nilai
desimal IP dan subnet mask nya ke dalam bilangan biner sehingga
network portion dan host portion terlihat pada Gambar 6.1.

Pada Gambar 6.1 nilai network portion dari IP tersebut adalah
192.168.10, sehingga jika ada dua perangkat komputer yang terhubung
langsung atau terhubung menggunakan switch maka kedua PC tersebut
harus berada dalam network yang sama yaitu 192.168.10. Untuk host
portion kedua PC tersebut wajib berbeda, karena tidak boleh ada dua
alamat host yang sama dalam satu jaringan. Sehingga kita bisa
melakukan konfigurasi seperti berikut:

IP PC 1: 192.168.10.10
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IP PC 2: 192.168.10.11
Dengan Subnetmask yang sama yaitu 255.255.255.0.

Network Portion 2 Portion
IPv4 Address 192 . 168 . 10 H 10 ‘
11000000 10101000 00001010 E
Subnet Mask 255 . 255 N 255 0

11111111 11111111 11111111 : 00000000

Gambar 6.1 Network Portion dan Host Portion

Subnet Mask akan menentukan batas yang mana yang menjadi
network portion yang mana yang menjadi host portion. Network portion
selalu merupakan bagian disisi sebelah kiri, sedangkan host portion
merupakan bagian sebelah kanan. Berdasarkan hal tersebut, maka tidak
mungkin ada nilai O dari bit subnetmask yang berada diantara nilai 1.
Bit 1 dari subnetmask selalu berada disebelah kiri dan bit 0 disebelah
kanan sehingga tidak mungkin ada nilai subnetmask seperti berikut :
255.0.255.0 atau 255.255.255.1. Nilai subnet mask disetiap kelompok
8 bit nya yang mungkin adalah sebagai berikut:

0 00000000 248 11111000
128 10000000 252 11111100
192 11000000 254 11111110
224 11100000 255 11111111
240 11110000

Sehingga contoh nilai subnetmask yang mungkin adalah 255.255.248.0
atau 255.240.0.0.

Subnet Mask bisa ditulis dengan menggunakan prefix length untuk
mempersingkat penulisan. Prefix length didapat dengan menghitung
jumlah bit 1 (bit network) dari subnetmask tersebut. Penulisan prefix
length didahului dengan tanda notasi slash (/) dan diikuti dengan jumlah

bit 1 nya. Gambar 6.2 menunjukkan contoh penulisan Prefix Length.
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Comparing the Subnet Mask and Prefix Length

m 32-bit Address Prefix Length

255.0.0.0 11111111.00000000.00000000.00000000 /8
255.255.0.0 11111111.11111111.00000000.00000000 /16
255.255.255.0 11111111.11111111.11111111.00000000 /24
255.255.255.128 11111111.11111111.11111111.10000000 /25
255.255.255.192 11111111.11111111.11111111.11000000 /26
255.255.255.224 11111111.11111111.11111111.11100000 /27
255.255.255.240 11111111.11111111.11111111.11110000 /28
255.255.255.248 T1111111.11111111.11111111.11111000 /29
255.255.255.252 T1111111.11111111.11111111.11111100 /30

Gambar 6.2 Prefix Length

6.3 Alamat Network, Host dan Broadcast

Dari suatu blok alamat IP Address terdiri dari Alamat Network, Host
dan Broadcast. Alamat Network merupakan identitas penanda suatu
network. Alamat network ini digunakan oleh router dalam mencari arah
network yang dituju. Alamat network ini tidak boleh digunakan sebagai
alamat komputer atau perangkat karena merupakan identitas dari
network nya. Alamat Host merupakan alamat yang dapat digunakan
oleh perangkat atau komputer sebagai alamat IP nya. Sedangkan alamat
Broadcast merupakan alamat yang digunakan untuk mengirimkan
pesan keseluruh perangkat yang berada di dalam network tersebut.
Alamat broadcast juga tidak dapat digunakan sebagai alamat suatu
perangkat atau komputer.

Alamat Network merupakan alamat pertama dalam suatu jaringan
yang ditandai dengan nilai bit dari host portion nya bernilai 0 semua.
Sedangkan alamat Broadcast merupakan alamat akhir dari suatu
jaringan yang ditandai dengan nilai bit dari host portion nya bernilai 1
semua. Alamat host merupakan alamat diantara alamat network dan
alamat broadcast. Contoh ada suatu alamat network 192.168.10.0/24,
maka pembagian alamatnya seperti pada Gambar 6.3.
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Network

Network Address 192.168.10.0 /24
.00000000

Hosts Mdressas

First Host Address 192.168.10.1 /24
.00000001

Last Host Address 192.168.10.254 /24
11111110

] Broadcast Address 192.168.10.255 /24
A1111111

Gambar 6.3 Pembagian Alamat Network, Host dan Broadcast

6.4 Pengelompokan IP

Ada dua cara pembagian IP address yaitu Classfull dan classless
addressing. Classfull addressing merupakan pembagian [P address
berdasarkan kelas. Ciri dari setiap kelasnya dibedakan dari nilai 8 bit
pertama dari [P Addressnya. Pada Class A, 8 oktet pertama dari IP
bernilai 0 — 127. Pada Class B bernilai 128 — 191, dan Class C bernilai
192 — 223 seperti terlihat pada Tabel 6.1.

Tabel 6.1 ClassFull Addressing

NET ID Host | No of Networks Host Per Start End Address
Bits 1D Bits Network Address

Class A 277128 2%16,777,216  0.0.0.0  127.255.255.255
Class B 10 16 16 21%°16,384 215°65,536 128.0.0.0 191.255.255.255
Class C 110 24 8 22172,097,152 28256 192.0.0.0 223.255.255.255
ClassD 1110 - - - - 224.0.0.0 239.255.255.255
Class 1111 = = = = 240.0.0.0 255.255.255.255

Sumber: https://networkustad.com/

Class A hingga class C merupakan IP address unicast, dimana IP
tersebut digunakan untuk mengirimkan data dari satu komputer ke satu
komputer lainnya. Class D merupakan IP address multicast, dimana IP

address ini digunakan untuk mengirimkan data ke satu kelompok
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perangkat. Sedangkat Class E merupakan class experimental yang
digunakan untuk keperluan penelitian.

Pada sistem Classless Addresing tidak mengenal pembagian kelas.
Penulisan subnet mask pada classless addressing dengan menggunakan

prefix length.

6.5 Subnetting
Merupakan cara untuk membagi suatu blok alamat network menjadi
ke dalam sub jaringan yang lebih kecil (subnet). Subnetting akan
membuat beberapa network tambahan tetapi akan mengurangi jumlah
host tiap network nya. Subnetting dilakukan dengan mengorbankan bit
yang seharusnya untuk host (Host Portion) menjadi bit subnet atau bit
untuk network (network Portion).
Contoh kasus:
Terdapat suatu blok IP kelas B 130.200.0.0 dengan default mask
255.255.0.0. Dari network IP tersebut, ingin dibuat 4 Alamat subnet
yang lebih kecil. Cara agar dapat membagi menjadi 4 alamat yang lebih
kecil yaitu:
1. Ubah terlebih dahulu alamat IP dan subnetmask kedalam bentuk
biner sehingga dapat dilihat batas yang mana Network ID dan yang
mana Host ID.

130.200.0.0 10000010‘. 11001000 00000000'. 00000000
255.255.0.0 11111111 . 11111111 j 00000000 . 00000000
Network ID Host ID

2. Tentukan jumlah bit host yang harus dikorbankan untuk menjadi bit
subnet atau bit network yang baru. Jika ingin membuat 4 network
baru maka jumlah bit host yang harus diambil sebanyak 2 bit. Hal
ini dikarenakan jika ingin membuat jaringan yang berbeda maka
alamat network (subnet) nya harus berbeda. Jika hanya diambil 1 bit
maka kombinasi alamat network yang mungkin hanya 1 dan O,
sedangkan jika diambil 2 bit maka kombinasi alamat network yang

mungkin menjadi 4 yaitu 00, 01, 10 dan 11. Sehingga untuk

74



membuat 4 subnet baru maka perlu mengorbankan 4 bit host yang

akan menjadi bit subnet.

. Sekarang korbankan 2 bit di host ID untuk menjadi network ID juga,
sehingga posisi batas antara network portion dan host portion

menjadi bergeser.

130.200.0.0 10000010 . 11001000 . 00{000000 . 00000000
255.255.0.0 11111111 . 11111111 . 00{000000 . 00000000
Network ID Host ID

. Karena 2 bit telah dijadikan bit network juga, maka subnet masknya
harus diubah jadi satu (bit 1 menunjukan network, bit 0 menunjukan
host). Karena bitnya diubah jadi 1, Jadi nilai desimalnya berubah
menjadi 255.255.192.0

255.255.192.0 1111111 . 11111111 . 11000000 . 00000000

130.200.0.0 10000010 . 11001000 . 00| 000000 . 00000000
1
( 11000000 = 192)

Network ID Host ID

. Dengan adanya batas baru antara network portion dan host portion

maka didapat 4 alamat baru sebagai berikut:

1.
130.200.0.0 10000010 . 11001000 . 00/000000 . 00000000
255.255.192.0 11111111 . 11111111 . 114000000 . 00000000
Network ID Host ID
2.
130.200.64.0 10000010 . 11001000 . 01]000000 . 00000000
(01000000 = 64)
255.255.192.0 11111111 . 11111111 . 11°000000 . 00000000
Network ID Host ID
3.
130.200.128.0 10000010 . 11001000 . 10 000000 .
00000000 (10000000 = 128)
255.255.192.0 11111111 . 11111111 . 11 000000 .
00000000
Network ID Host ID
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4

130.200.192.0 10000010 . 1100100 . 11 000000 .
00000000 (11000000 = 192)
255.255.192.0 11111111 . 11111111 . 11 000000 .
00000000

Network ID Host ID

6. Setelah mendapatkan 4 alamat network seperti diatas, selanjutnya
perlu dicari alamat broadcast dan alamat host dari tiap-tiap network

tersebut.

< »

1) 10000010 . 11601000.00 I11111. 1?111111 ->
130.200.63.255
Network ID Host ID

2) 10000010.11601000.01 IT11111. 11'111111 ->
130.200.127.255
Network ID Host ID

3) 10000010 . 11601000. 10{111111 . 1?111111 ->
130.200.191.255
Network ID Host ID

4) 10000010 . 11601000. TI{III11T . 11'111111 ->
130.200.255.255
Network ID Host ID

Untuk mengetahui berapa jumlah host yang dapat digunakan dalam tiap
networknya dapat digunakan rumus 2" — 2 = 2% — 2 = 16382. (h
merupakan jumlah bit host ID atau host portion)

Jadi dapat disimpulkan IP host yang dapat digunakan untuk komputer
pada subnetwork kedua yaitu:

130.200.64.1

130.200.64.2

...dst hingga

130.200.127.254
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Alamat 130.200.127.255 udah jadi alamat broadcast sehingga tidak

dapat digunakan untuk alamat PC atau perangkat.

Contoh Kasus:

Diberikan satu blok IP kelas C (subnet 255.255.255.0). Dari IP tersebut

akan dibuat minimal 20 sub network baru. Tentukan subnet mask nya,

dan berapa jumlah host dalam tiap network.

Jawab:

Kelas C default mask 255.255.255.0. untuk membuat network baru,

perlu dikorbankan bit host nya.

I111111t . 111111 . 1111111 . 00000000

Cari berapa bit yang harus dikorbanin untuk membentuk minimal 20

network.

e Jika ingin membuat network baru yang berbeda maka bit network
atau subnet nya harus berbeda.

e Jika 2 bit yang dikorbankan menjadi bit subnet maka kombinasi
networknya adalah : 00, 01, 10, 11 =» hanya dapat membuat 4
network.

e Jika 3 bit yang diambil maka didapat kombinasi: 000, 001, 010, 011,
100, 101, 110, 111. =>» hanya dapet 8 network

e Jika S bit. Maka ada 2% Sub Network yang terbentuk.

e Jika ingin didapat minimal 20 netrok baru maka : 25>=20 2 S=5
= menghasilkan 32 sub network. Jika S=4 maka hanya didapat 16
sub network baru

Jadi jumlah bit yang dikorbankan ada 5 bit, sehingga menjadi seperti
berikut:

TITTIIT LTI It i11.11111 000
Sehingga Subnet Mask nya menjadi : 255.255.255.248

Jika 5 bit host diambil untuk bit network baru maka jumlah bit host ID

nya jadi hanya tersisa 3 bit. Kombinasi dari 3 bit menghasilkan 2°= 8

alamat.
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Tetapi jangan lupa dikurangkan dengan 2 untuk Network address dan
Broadcast address dalam tiap networknya sehingga tiap network hanya
mempunyai 8§ —2 = 6 Host.

Contoh Kasus:

Dikasih satu blok IP kelas C 202.233.44.0 mask 255.255.255.255.0 dari
IP ini akan dibuat 8 subnet yang beda. Tentukan kedelapan subnet
tersebut, lengkap dengan broadcast addressnya, serta jumlah host dalam
satu subnetnya.

Jawab :

8 subnet = 2%jadi S=3

Jumlah bit host ID yang dikorbankan sebanyak 3.

202.233.44.0: 11001010. 11101001 . 00101100| 00000000
255.255.255.0 : 11111111 . 11111111 . 11111111 £ 00000000

202.233.44.0 : 11001010. 11101001 . 00101100 . 000 10000
255.255.255.224: 11111111, 11111111, 11111111. 111 0000

Cara ngitung kedelapan network dengan cepat bisa menggunakan
rumus:

256 — (subnet barunya) = 256 — 224 = 32 =» jadi networknya kelipatan
32. Yaitu:

1) 202.233.44.0 mask 255.255.255.224 atau /27

2) 202.233.44.32 /27

3) 202.233.44.64 /27

4) 202.233.44.96 /27

5) 202.233.44.128 /27

6) 202.233.44.160 /27

7) 202.233.44.192 /27

8) 202.233.44.224 /27

78

v



Alamat broadcast, bisa dicari dengan cepat dengan mengurangi satu
dari network diatasnya sehingga alamat broadcast nya adalah:
1) 202.233.44.0 broadcast 202.233.44.31

2) 202.233.44.32 broadcast 202.233.44.63

3) 202.233.44.64 broadcast 202.233.44.95

4) 202.233.44.96 broadcast 202.233.44.127

5) 202.233.44.128 broadcast 202.233.44.159

6) 202.233.44.160 broadcast 202.233.44.191

7) 202.233.44.192 broadcast 202.233.44.223

8) 202.233.44.224 broadcast 202.233.44.255

(network = host 0 semua; broadcast = host 1 semua)

Untuk mencari jumlah host dalam satu subnet dapat dihitung dengan
melihat selisih antar sub network tersebut yaitu 32. Sehingga dalam satu
blok subnetwork tersebut terdapat 32 alamat dimana 1 alamat
digunakan untuk alamat network dan satu alamat digunakan untuk
alamat broadcast sehingga jumlah host per subnet nya berjumlah: 32 —
2 =30 host. Atau bisa dihitung menggunakan rumus sebelumnya yaitu
2" — 2 =30 host (n = jumlah bit host ID).

6.6 Variable Length Subnet Mask (VLSM)

Pembagian dengan subnetting yaitu membagi suatu blok IP menjadi
network-network yang lebih kecil yang disebut subnetwork. Masing-
masing subnetwork ini memiliki besar blok yang sama rata, dimana tiap
sub netwok akan memiliki jumlah host yang sama. Pada kondisi tertentu
setiap sub network bisa memiliki kebutuhan jumlah host yang berbeda-
beda. Untuk melakukan pembagian berdasarkan kebutuhan yang
berbeda-beda ini digunakan VLSM. Dengan menggunakan VLSM
maka memungkinkan untuk membagi sub network dengan jumlah host
sesuai dengan kebutuhan sub network tersebut.

Contoh Kasus:
Admin jaringan diberikan blok alamat IP 192.168.1.0/24. Sesuai

dengan kebutuhan jaringan, maka perlu dibuat 3 buah sub network yaitu
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Network A, B dan C. masing-masing masing network ini memiliki

kebutuhan jumlah host yang berbeda, dimana network A membutuhkan
50 host, network B membutuhkan 12 host dan network C membutuhkan
100 host seperti pada Gambar 6.4.

Network A:
50 Host

Routgr Network C:
/e \ 100 Host
Network B: =
12 Host 2960}24TT
Switch1

J
F 4

J
PC-PT
PC2

Gambar 6.4 Contoh Kasus VLSM

Untuk menyelesaikan kasus tersebut, maka tidak bisa dengan

menggunakan subnetting biasa yang akan membagi network dengan

jumlah host yang sama. Jika menggunakan subnetting biasa maka:

Untuk membagi menjadi minimal 3 sub network baru maka perlu
dikorbankan 2 bit host sehingga didapat 4 kombinasi alamat yaitu
00,01, 10dan 11.

Jika diambil 2 bit maka sub mask nya berubah menjadi /26 atau
255.255.255.192

Dengan subnetmask tesebut maka akan didapat 4 blok alamat
kelipatan 64 (256 — 192) yaitu:

o 192.168.1.0 /26 dengan alamat broadcast 192.168.1.63

o 192.168.1.64 / 26 dengan alamat broadcast 192.168.1.127

o 192.168.1.128 / 26 dengan alamat broadcast 192.168.1.191

o 192.168.1.192 /26 dengan alamat broadcast 192.168.1.255
Jumlah host per subnet dari kedua alamat tersebut berjumlah 64
alamat atau 2° — 2.
Network C memerlukan 100 host sedangkan yang tersedia hanya

64 host, maka tidak memenuhi kebutuhan dari network C.

Jika menggunakan VLSM maka langkah yang dilakukan sebagai

berikut:

80



Buat blok subnet dengan pembagian blok yang memiliki kebutuhan

terbesar dibagi terlebih dahulu. Pembagian dimulai dari alamat awal

blok subnet asal, yaitu 192.168.1.0/24.

Kebutuhan host terbesar yaitu sebanyak 100 host pada network C

sehingga harus dibagi terlebih dahulu. Buat subnet mask baru untuk

kebutuhan 100 host. Jika dibutuhkan minimal 100 host, maka

jumlah bit host yang mendekati adalah 7 bit atau 27 — 2 yaitu

sebanyak 126 host (lebih besar dari 100).

Tentukan subnetmask serta alamat broadcast untuk network C.

Jumlah bit host yang diperlukan untuk kebutuhan network C adalah

7 bit sehingga subnet mask nya menjadi /25. Total bit pada IP

sebesar 32, sehingga jika 7 bit digunakan untuk host maka bit yang

tersisa untuk network sejumlah 32 — 7 = 25 bit atau prefix length /25

atau 255.255.255.128.

Cari alamat broadcast untuk network C dengan cara membuat bit

host menjadi 1 semua. Sehingga didapat jumlah alamat broadcast

yaitu 192.168.1.127. sehingga untuk network C didapat alamat

seperti berikut:

o Alamat network: 192.168.1.0

o Subnet mask 255.255.255.128

o Broadcast: 192.168.1.127

o Host yang bisa digunakan sebanyak 126 yaitu mulai dari
192.168.1.1 hingga 192.168.1.126.

Setelah alamat network C didapat selanjutnya dicari lagi network

dengan jumlah kebutuhan host terbesar selanjutnya yaitu network A

dengan kebutuhan 50 host. Tentukan alamat network dari network

A, yaitu merupakan alamat selanjutnya setelah blok alamat network

C. alamat terakhir di network C yaitu 192.168.1.127 maka alamat

berikutnya yaitu 192.168.1.128 merupakan alamat network dari

network A.

Setelah alamat network didapat kemudian tentukan subnet mask dari

network A sesuai kebutuhan. Berdasarkan kebutuhan network A

berjumlah minimum 50 host, maka jumlah bit host yang diperlukan
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sebanyak 6 bit atau 26 — 2 yaitu 62 host. Untuk memenuhi kebutuhan
50 host dari network A diperlukan sebanyak 6 bit host yang mampu
menghasilkan sebanyak 62 host (Iebih besar dari 50).

Jika 6 bit digunakan untuk host maka jumlah bit yang digunakan
untuk network yaitu 32 — 6 = 26 atau prefix length /26 atau subnet
mask 255.255.255.192.

Langkah selanjutnya yaitu mencari alamat broadcast. Jika ada
alamat network 192.168.1.128 /26 maka didapat alamat broadcast
yaitu 192.168.1.191. sehingga untuk network A didapat alamat
seperti berikut:

o Alamat network: 192.168.1.128

Subnet mask 255.255.255.192

Broadcast : 192.168.1.191

Host yang bisa digunakan sebanyak 62 yaitu mulai dari
192.168.1.129 hingga 192.168.1.190.

Selanjutnya untuk network B terlebih dahulu ditentukan alamat

O

O

O

network nya. Alamat network dari network B merupakan alamat
selanjutnya dari network A yang telah didapat sebelumnya. Alamat
terakhir atau alamat broadcast dari network A yaitu 192.168.1.191
sehingga alamat selanjutnya adalah 192.168.1.192 yang akan
menjadi alamat network dari network B.

Langkah berikutnya yaitu mencari subnet mask dari network B
sesuai dengan kebutuhan jumlah host. Network B memerlukan 12
Host sehingga jumlah bit host yang diperlukan untuk network B
yaitu 4 bit atau 2* — 2 = 14 host (lebih besar dari yang dibutuhkan
yaitu 12). Jika diperlukan jumlah bit host sebanyak 4 bit maka
jumlah bit network sebanyak 32 —4 = 28 bit. Sehingga didapat prefix
length /28 atau 255.255.255.240.

Setelah didapatkan subnet mask selanjutnya dicari broadcast nya.
Alamat network  192.168.1.192  dengan sabnet mask
255.255.255.240 maka didapat alamat broadcast yaitu
192.168.1.207. Sehingga untuk network B didapat alamat seperti
berikut:
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Alamat network: 192.168.1.192

Subnet mask 255.255.255.240

Broadcast : 192.168.1.207

Host yang bisa digunakan sebanyak 14 yaitu mulai dari
192.168.1.193 hingga 192.168.1.206.

o O O O

Sechingga dapat disimpulkan untuk membagi alamat berdasarkan
Gambar 6.4 maka didapat alamat seperti pada Tabel 6.2.
Tabel 6.2 Hasil Pembagian IP dengan VLSM

. Alamat Prefix
Subnet | Kebutuhan | Alokasi Subnet Mask [Host Broadcast
Network | Length

192.168.1.1 —
C 100 126 192.168.1.0 25 255.255.255.128 192.168.1.127
192.168.1.126

192.168.1.129
A 50 62 192.168.1.128 26 255.255.255.192 192.168.1.191
192.168.1.190

192.168.1.193
B 12 14 192.168.1.192 /28 255.255.255.240 192.168.1.207
192.168.1.206

Ketiga network dari A, B dan C mempunyai subnet mask yang
berbeda-beda, inilah yang disebut sebagai Variable Length Subnet
Mask (VLSM). Jika dilihat IP terakhir yang digunakan yaitu 207
sehingga masih bisa membuat alamat network lainnya setelah ip 207
tersebut. Permasalahan pada VLSM adalah tidak semua protokol
routing yang bisa mendukung pembagian IP menggunakan VLSM.
Protokol routing yang classfull seperti RIP tidak bisa digunakan jika
pembagian IP jaringannya menggunakan VLSM.

6.7 Tugas
Buat jaringan seperti topologi Gambar 6.3 dengan menggunakan

paket tracer.

& 2311,
/Ruuterﬂ\
- o\
2960824 29,0%4
/witc: fitcm\

5 R / 1
FC-PT PC-PT PC-FT PC-PT
PCO PC1 pC2 PC3

Gambar 6.5 Tugas Subnetting
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Gunakan blok alamat IP 192.168.1.xxx. Setiap network hanya
memiliki 2 buah komputer yang terhubung. Atur subnet yang
diperlukan dengan alamat host seminimal mungkin. Setiap komputer
harus terhubung dengan komputer lainnya (dapat dicoba dengan
perintah ping).
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BAB 7

Dasar Routing (Statis dan Dinamis)

Capaian Pembelajaran:
1. Memahami konsep dasar routing.
2. Memahami konsep routing statis dan routing dinamis.

3. Memahami konsep Distance Vector dan Link State.

7.1 Dasar Routing

Router dalam memforward paket ke tujuan dengan melihat alamat
IP tujuan dari paket tersebut. Dalam jaringan komputer setiap Router
akan terhubung ke banyak router lain. Ibarat sebuah jalan, di tiap
persimpangan terdapat rambu-rambu penunjuk arah yang akan
memandu pengendara untuk sampai pada tujuannya. Pada tiap router
terdapat persimpangan/koneksi ke arah router lain, sehingga router
harus mengetahui ke arah manakah suatu paket tersebut akan
diteruskan. Untuk mengetahui ke arah mana paket diteruskan, router
harus mempunyai data arah jalan berdasarkan alamat IP. Data arah jalan
ini disebut tabel routing. Setiap paket yang datang ke router, router akan
membaca alamat IP tujuan dari paket tersebut. Router kemudian
membaca tabel routing yang dia punya untuk melihat kearah manakah
paket tersebut akan diteruskan. Jika tujuan paket tidak ada di dalam
tabel routing sebuah router, maka router akan membuang paket tersebut
dan memberikan balasan “Destination Host Unreacheble”

Ada dua cara router dalam membuat tabel routing yaitu secara static
yang disebut sebagai routing statik dan secara dinamik yang disebut
routing dinamik. Pada routing statik setiap router harus dikonfigurasi
oleh admin untuk memberi tahu jalan yang akan dituju oleh paket yang
lewat. Setiap tujuan yang mungkin akan di tuju oleh paket didefinisikan
oleh admin dan dimasukkan secara manual ke dalam konfigurasi router.
Routing static akan efektif jika jaringan yang dimanajemen tidak terlalu

besar, atau setiap router nya tidak memiliki banyak jalan alternatif.
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Peran admin akan sangat berpengaruh dalam menentukan tujuan paket.
Jika admin salah dalam melakukan konfigurasi maka bisa terjadi
looping dimana suatu paket beredar memutar di jaringan tanpa sampai
ke tujuan. Routing statik mempunyai keunggulan dalam penggunaan
resource router serta bandwidth. Dalam membentuk tabel routing,
routing statis tidak perlu menggunakan protokol routing yang akan
berkomunikasi dengan router-router lainnya sehingga tidak memakan
bandwidth atau resource router (CPU dan Memory).

Pada Routing dinamik, admin cukup mengkonfigurasi network-
network yang akan terhubung langsung dengan router tersebut, tanpa
memikirkan ke arah mana seharusnya paket dilewatkan. Setiap router
akan saling berkomunikasi bertukar pesan menggunakan algoritma
protokol routing tertentu. Hasil komunikasi antar router ini akan
membuat sebuah tabel routing yang akan menentukan ke arah mana
paket dikirim. Routing dinamik sangat efektif jika digunakan dalam
jaringan yang memiliki banyak jalur alternatif. Admin juga tidak perlu
repot untuk memasukkan semua alternatif jalan ke arah tujuan.
Kelemahan routing dinamik yaitu ada nya proses komunikasi untuk
membentuk tabel routing yang akan memakan bandwidth dan resource

router tersebut.

Tabel 7.1 Perbedaan Routing Statik dan Routing Dinamik
Routing Statik Routing Dinamik

Berfungsi pada protokol IP | Berfungsi pada inter-routing
protocol

Router tidak dapat membagi | Router membagi informasi routing

informasi routing secara otomatis
Routing tabel dibuat dan Routing tabel dibuat dan dihapus
dihapus secara manual secara dinamis oleh router

Tidak menggunakan routing | Terdapat routing protocol, seperti

protocol RIP atau OSPF

Microsoft mendukung Microsoft mendukung RIP untuk IP
multihomed system seperti dan IPX/SPX

router
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Dalam membentuk tabel routing dengan routing dinamik terdapat
berbagai protokol routing diantaranya RIP, RIPv2, EIGRP, OSPF,
BGP. Protokol routing ini dikelompokkan berdasarkan lingkup
kerjanya yaitu Interior Routing Protocol (IGP) dan Exterior Routing
Protocol (EGP). IGP merupakan routing protocol yang bekerja dalam
satu Autonomous System (AS). AS merupakan kelompok yang terdiri
satu atau lebih IP prefix yang dibawah satu control administrative misal
satu ISP (Internet Service Provider). Contoh protokol IGP yaitu RIP,
RIPv2, EIGRP, OSPF dan lainnya. EGP merupakan routing protocol
untuk menghubungkan antar IGP contoh protokol EGP yaitu BGP.

Protokol Routing juga dapat dikelompokkan berdasarkan cara
berkomunikasi dan mendapatkan jalur untuk tabel routing yaitu
Distance Vector dan Link-State. Distance Vector yaitu protokol routing
yang akan mencari jalur berdasarkan jarak dan arah terdekat (Hop
Counts). Jarak terdekat dilihat dengan berapa banyak router yang dilalui
untuk mencapai tujuan. Link-state merupakan protokol routing yang
mencari jalur berdasarkan biaya (cost) yang dapat memperhitungkan
delay, bandwidth serta kondisi link lainnya. Jika dianalogikan sebagai
GPS, Distance Vector akan mencari jalur dengan jarak terpendek,
sedangkan Link-State akan berusaha untuk mencari jalur dengan waktu
tercepat. Perbedaan lainnya dari Distance Vector dan Link-state yaitu
cara berkomunikasi dengan router lainnya. Distance Vector akan
mengirimkan update informasi mengenai tabel routing yang dipunya ke
router tetangganya secara periodic, sedangkan link-state akan
mengirimkan update informasi mengenai perubahan status link jika ada
perubahan dari status link tersebut, misal dari link yang sebelumnya
hidup menjadi mati, atau adanya perubahan bandwidth dari link
tersebut.

7.2  Simulasi Routing menggunakan Packet Tracer
1) Routing Statis
Buka Packet Tracer, buat topologi seperti Gambar 7.1.
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Gambar 7.1 Topologi Routing

Pada router interface F0/0 terhubung ke PC, sedangkan interface
F0/1 terhubung ke router tetangganya. Atur alamat IP sebagai Berikut:

PCO:192.168.1.2/24
Router0 FO/0 : 192.168.1.1/24, F0/1: 192.168.2.1/24
Routerl FO/0 : 192.168.3.1/24, F0/1: 192.168.2.2/24
PC1:192.168.3.2/24

Jangan lupa untuk mengatur gateway pada setiap PC. IP Gateway
adalah IP Router pada interface yang satu network dengan PCO. Jika

sudah di konfigurasi sesuai dengan konfigurasi diatas, lakukan test ping
dari PCO ke PC1. Lakukan pada mode simulasi, kemudian amati sampai

dimana paketnya terkirim dan amati pula balasan pada perintah ping di

command prompt.

Cek tabel routing pada setiap router, caranya yaitu:
o Kilik 2x pada Router0
e Masuk ke bagian CLI

e Masukan perintah end, kemudian tekan enter 2x.

Router (config-if) fend
Router§
%SY¥YS-5-CONFIEZ I: Configured from conscle by conscle

Router t£|

Copy

Faste

Gambar 7.2 CLI Router

e Masukkan perintah “show ip route”
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Routergshow ip route
Codes: C - connected, 5§ - static, I - IGRP, R - RIP, M - mobile, B - BGP
D - EIGRP, EX - EIGRP external, O - OSPF, IR - OQS5PF inter area
N1 - OS5PF NSSAR external type 1, NZ - OSPF NSSL external type 2
El - OSPF external type 1, EZ - O5PF externzal type 2, E - EGP
i - Is-I5, Ll - IS-IS level-l, LZ — IS-IS level-Z, ia — I5-IS inter area
* - candidate default, U - per—-user static route, o - ODR
P - periodic downloaded static route

Gateway of last resort is not set

c 152.168.1.0/24 is directly connected, FastEthernetl/0
c 132.168.2.0/24 is directly connected, FastEthernet0/s1
Routerf b

Copy Paste

Gambar 7.3 Show Ip Route

e Lakukan perintah yang sama pada Router] kemudian catat hasilnya.

Masukan routing statis dengan cara berikut:
e Klik pada Router(0, masuk ke bagian Config.
e Masuk ke menu Routing Static.

e Masukkan alamat IP sebagai berikut

& Routerd — O *

Physical Config CLI

GLO.BAL Static Routes
Settings
Algorithm Settings Network [192.168.3.0 |
ROUTING
Static
RIP Next Hop [192.168.2.2] |
SWITCHING
INTERFACE
FastEthernet0/0
FastEthernet0/1 MNetwork Address

Mask  [255.255.255.0 |

Remove

M Commands

Router>enable

RBouterfconfigure terminal

Enter configuration commands, one per line. End with CHTL/Z.
Router (config)#

Router (config) #interface FastEthernet(/s0

Router (config-if)§

Router (config-if) exit

Router (config) i

Gambar 7.4 Konfigurasi Routing Static
e Klik Tombol Add sehingga muncul seperti Gambar 7.5
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?f RouterD — [} x
Physical ~ Config CLI
GLOBAL .
: Static Routes
Settings
Algorithm Settings Network [192.168.3.0 |
ROUTING Mask  [255.255.255.0 |
Static
RIP Next Hop [192.168.2.2 |
SWITCHING
INTERFACE
FastEthernetd/0
FastEthernet0/1 MNetwork Address
192.168.3.0/24 via 192.168.2.2
Remove
Eguivalent 10S Commands
Houterfconfiigure terminal Py
Enter configuration commands, one per line. End with CHNTL/Z.
Router (config) §
Router (config) #interface FastEthernet0/0
Router (config-if)#
Router (config-if) fexit
Router (config) #ip route 19Z.168.3.0 255.255.255.0 153Z.168.2.2
Router (config) £ hd

Gambar 7.5 Penambahan Routing Static

Konfigurasi diatas bertujuan untuk mengenalkan alamat 192.168.3.0
pada router0. Sebelumnya router0 hanya mengenal alamat 192.168.1.0
dan 192.168.2.0 yang ditunjukkan pada perintah show ip route.
Sehingga jika ada paket dengan tujuan network 192.168.3.0 maka
router tersebut tidak dapat meneruskan paket tersebut, karena tujuan
alamat belum dikenali oleh router0. 192.168.3.0/24 via 192.168.2.2
berarti kita memerintahkan pada router( jika ada paket dengan tujuan
alamat 192.168.3.0/24 maka teruskan ke alamat 192.168.2.2 (IP
routerl).

Lakukan perintah “show ip route” sama seperti langkah sebelumnya
pada router0 dan routerl. Amati perbedaan dengan sebelumnya.
Lakukan Ping kembali dari PCO ke PC1 pada mode simulasi, amati
perjalanan paket yang terjadi.

Tambahkan router statis pada routerl dengan cara yang sama.
Masukkan seperti Gambar 7.6.
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& Router! — m] x

Physical Config CLI

GLORAL Static Routes
Settings
Algorithm Settings Network [192.168.1.0 |
ROUTING
Static
RIP Next Hop [192.168.2.1] |
SWITCHING
VLAN Database
INTERFACE
FastEthernet0/0 Network Address
FastEthernet0/1

Mask  [255.255.255.0 |

Add

Remove

Gambar 7.6 Routing Statis pada Router 1

Perintah tersebut berarti kita memerintahkan kepada routerl, jika
ada paket dengan tujuan 192.168.1.0/24 maka teruskan ke alamat
192.168.2.1 (ip router0). Dengan cara berikut maka PCO dan PC1 sudah
terhubung.

Cek kembali “show ip route” pada kedua router, amati perbedaan
dengan sebelumnya. Kemudian lakukan Ping dari PCO ke PCI1 pada
mode simulasi.

2) Routing Dinamis menggunakan RIP

Pada routing statis setiap network tujuan harus dikenalkan ke router
dengan menginput secara manual. Hal ini masih mudah dilakukan
untuk jaringan yang sederhana, sedangkan jika jaringannya besar maka
sangat repot jika menggunakan routing statis.

Buat topologi sama seperti pada praktek routing statis. Konfigurasi
IP interface yang sama juga seperti praktek sebelumnya.
PCO0:192.168.1.2/24
Router0 FO/0 : 192.168.1.1/24, F0/1: 192.168.2.1/24
Routerl F0/0 : 192.168.3.1/24, F0O/1: 192.168.2.2/24
PC1:192.168.3.2/24
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Lakukan langkah pengamatan yang sama seperti pada praktek
routing statis, yang berbeda hanya pada saat konfigurasi routing.

Lakukan konfigurasi routing seperti gambar dibawah.

& Routerd — O e

Physical Config CLI

GLOBAL

- RIP Routing
Settings

Network [192.168.2.0] |

Algorithm Settings
ROUTING | Add |
Static Metwork Address
RIP
SWITCHING
VLAN Database
INTERFACE
FastEthernet0,/0
FastEthernetd/1

192.168.1.0

Remove

Eguivalent 105 Commands

Routerfconfigure terminal

Enter configuration commands, one per line. End with CNTL/Z.
Router (config) §router rip

Router (config-router) §

Router (config-router) fexit

Router (config)

Router (config) §router rip

Router (config-router) fnetwork 132_183.1.0

Router (config-router) § h

Gambar 7.7 Konfigurasi RIP

Masukkan semua network yang terhubung langsung dengan router
tersebut. Untuk Router0 network yang langsung terhubung langsung
yaitu 192.168.1.0 dan 192.168.2.0. Pada Router1 dimasukkan network
192.168.2.0 dan 192.168.3.0. Kedua Router harus dimasukkan agar
algoritma routing RIP berkerja, sehingga kedua router akan berbagi
informasi routing. Jika hanya Router0 yang dimasukan, maka pada
tabel routing yang dapat dilihat dengan perintah “show ip route” belum
menunjukkan perubahan. Jika kedua router sudah diaktifkan routing

RIP nya maka hasil tabel routing seperti Gambar 7.8.
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& Routerd — [m] X
physical  Config ~ CLI
105 Command Line Interface
~

Cateway of last resort is mot set
€ 132.168.1.0/24 is directly comnected, FasvEvhernevd/O
€ 132.168.2.0/24 is dizectly comnected, FasvEvhernevd/l
Routertshow ip route
Codes: € - connscted, § - stavie, I - IGRP, R - RIP, ¥ - mobile, 3 - 5GP

D - EICAP, EX - ZIGRP external, © - OSPF, IA - OSPF inter area

N1 - OSPF NSSA exvernal vype 1, N2 - OSPF NSSA ewvernal type 2

Z1 - OSPF encermal type 1, 52 - OSPF exvernal type 2, I - ZGP

i - Is-IS, L1 - Is-15 level-1, L2 - IS-IS level-z, iz - IS-IS inter azea

- candidate defzult, U - per-user svaviec zoute, o - ODR

- pericdic devnlosded static zeute
Gatewsy of last resers is mot set
C  192.168.1.0/2¢ is directly connected, FassEvherneso/0
C  192.168.2.0/2% is directly connected, FassEvherneso/l
2 152.16e.3.0/2% (120/1] via 152.188.2.2, 00:00:02, FastEthernes0/1
Router§ e

Copy Paste

Gambar 7.8 Show IP Route RIP

Pada gambar terlihat terdapat routing dengan simbol R yang berisi
informasi routing ke network 192.168.3.0 via 192.168.2.2, sehingga
jika Router0 menerima paket dengan tujuan network 192.168.3.0 maka
dilewatkan ke ip 192.168.2.2 pada interface FastEthernet0/1.

Lakukan tes ping dari PCO ke PC1, amati hasilnya.

7.3 Tugas
Buat jaringan seperti Gambar 7.9.

2= 295p-24
PC-PT Swifchd
PC2

5 CJ
A a1 ™ =
77 Rouern YN PPt
~ P2
~
\\
~. 4
~a i‘
“w—_}l:_
e~ /i'} 2811 lzasn 24
2811 -~ Bl
1 Racters e - Router3 Switch3
Swigehl
=~ -
~ -
g -~
ta.h}f‘_t}/

Rodfer2

Q zT'l

F__ 2950-24
PC-PT Switch2
PC1L

Gambar 7.9 Tugas Routing
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Setiap router harus mempunyai 3 interface Ethernet, secara default
Router 2811 hanya memiliki 2 port FastEthernet sehingga perlu
ditambah modul Ethernet lagi. Untuk menambah modul bisa dilakukan
dengan langkah berikut:

e Matikan Router dengan menekan tombol power

# Routerd - o X

Physical | config LI

MODULES ~ Physical Device View

Zoom In Original Size Zoom Out

NM-2E2W
NM-2FE2W
NM-2W
NM-4A/5
NM-2E
NM-8A/S
NM-8AM
NM-Cover
NM-ESW-161
HWIC-2T
HWIC-4ESW.
HWIC-BA
HWIC-AP-AG-B Customize Customize -

~ ~
£ =
Icon in i e Icon in i v
WIC-1AM v Physical View Logical View

The NM-1FE2W Module provides one Fast-Ethernet n .-_
interface for use with copper media, in addition to two L
Wan Interface Card expansion slots. Idesl for a wid G d

range of LAN applications, the Fast Ethernet netwerk P ™ ozmazt «
modules support many internetworking features and
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Gambar 7.10 Mematikan Router
e Pilih NM-1FE-2W, kemudian tarik gambar modul yang terletak

pada kanan bawah, ke slot Router pada gambar router di Physical

Device View.

& Router)

[ Physical | config cuI

MODULES [ Physical Device View
NM-1E
NM-1EZW
NM-1FE-FX
NM-1FE-TX
NM-1FE2W
NM-2EZW
NM-2FE2W
NM-2W
NM-4A/S
NM-4E
NM-8A/S
NM-BAM
NM-Cover
NM-ESW-161
HWIC-2T
HWIC-4ESW
HWIC-8A
HWIC-AP-AG-B. CHEEmEE
WIC-1AM

Zoom In Original Size Zoom Qut

- Customize I~

—,
Icon in l s
Logical View

v Physical View I

The NM-1FE2W Module provides one Fast-Ethernet "
interface for use with copper media, in addition to two
Wan Interface Card expansion slots. Ideal for a wide
range of LAN applications, the Fast Ethernet network
modules support many internetworking features and

v

Gambar 7.11 Menambah Slot Router
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e Hidupkan kembali routernya dengan menekan tombol power.
e Untuk mengecek apakah interface sudah terpasang dengan benar

bisa masuk ke bagian interface di tab confing, muncul 3 interface.

# Routerd - o x

Physical | Config | CLI

GLOBAL Global Settings
Settings

AGosthmiSatings Display Name [Router0 |
ROUTING
Static
RIP
SWITCHING NVRAM Erase Save
vl abase
NTERFACE

Hostname ‘Rnuter |

artup Config | Load... Export...

FastEthernet0/1
FastEthernet1/0
-

Equivalent 105 Commands

‘ FastEthernet0/0 Rurfing Config | Merge... Export...

--- System Configuration Dialog ——-

Continue with configurasion dizleg? [yes/nal: n

Press RETURN to get started!

Gambar 7.12 Interface Baru

Konfigurasi IP address dengan blok alamat 192.168.0.0/24 yang di
subnetting sesuai dengan kebutuhan (berapa jumlah host yang
mungkin). Pada RIP version 1 tidak mendukung Class Less Routing
Protocol, sehingga jika menggunakan subnetting untuk alamat IP,
routingnya tidak berjalan karena menggunakan Class Full Routing
Protocol sehingga harus menggunakan version 2. Untuk mengaktifkan
version 2 yang mendukung Class Less Routing Protocol dapat
menggunakan perintah berikut:

#enable

#configure terminal
#router rip
#version 2

#no auto-summary
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Router>»en

Routerfconfigure terminal

Enter configuration commands, one per line. End with CHTL/Z.

Router (config) #router rip

Router (config-router) §version 2

Router (config-router) #no auto-summary

Router (config-router) § hd

Copy Paste

Gambar 7.13 Konfigurasi RIP Version 2
Masukkan config router RIP dan aktifkan version 2 pada semua
router. Masukkan IP address tiap PC. Setiap PC harus dapat saling
PING, jika sudah dapat saling ping maka jaringan sudah berfungsi

dengan normal.
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BAB 8

Pengenalan VMWare dan Mikrotik

Capaian Pembelajaran:

1. Mampu mengimplementasikan router Mikrotik pada jaringan.
2. Mampu menggunakan fitur Hotspot Login pada Mikrotik.

3. Mampu menerapkan manajemen bandwidth pada Mikrotik.

8.1 Dasar VMWare dan Mikrotik
1) VMWare

VMWare merupakan software untuk virtual machine yang berfungsi
untuk menjalankan sistem operasi secara virtual dalam satu perangkat
keras yang telah memiliki sistem operasi lainnya. Misal pada komputer
dengan sistem operasi windows 10 kemudian di install aplikasi
VMWare, pada aplikasi VMWare kemudian diinstall sistem operasi
linux mint, sehingga seolah-olah (secara virtual) mempunyai 2
komputer dengan windows 10 dan linux mint yang terhubung melalui
jaringan.

VMWare mengeluarkan produk Player dimana pengguna dapat
menggunakan aplikasi ini secara gratis, tetapi dibatasi hanya dapat
menjalankan satu buah mechine secara virtual. Produk lainnya yaitu
VMWare Workstation yang berbayar. Pada VMWare Workstation
dapat menjalankan lebih dari satu mechine (Sistem Operasi) secara

virtual.

Tt i w [0 UEn
s aivect gt o s v i o press i T

Gambar 8.1 Tampilan VMWare
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Selain VMWare terdapat produk lain yang sejenis yang dapat
menjalankan Sistem Operasi secara virtual, contohnya yaitu
VirtualBox, Microsoft Virtual PC dan lainnya.

2) Mikrotik

MikroTik RouterOS™ adalah sistem operasi Router yang handal
dengan berbagai fitur jaringan. MikroTik RouterOS dibuat oleh
perusahaan Mikrotik di Latvia yang dibentuk oleh Johnson Trully dan
Armin Riekstins. Dengan adanya MikroTik RouterOS, kita dapat
membuat sebuah komputer menjadi Router dengan berbagai fitur. Fitur
tersebut yaitu Routing, Firewall, NAT, Hotspot, Tunneling Protocol,
DNS server, DHCP Server, dan lainnya. MikroTik RouterOS layaknya
sebuah sistem operasi yang dapat dipasang di komputer. Untuk
menginstall RouterOS diperlukan 1 buah harddisk yang akan
difungsikan penuh untuk RouterOS tersebut. Untuk menjalankan fungsi
Router, komputer yang di install RouterOS harus memiliki lebih dari
satu interface jaringan. Konfigurasi RouterOS dapat dilakukan
menggunakan CLI layaknya Router Cisco, atau juga dapat
menggunakan aplikasi Winbox maupun konfigurasi melalui browser
layaknya Router Wireless.

Mikrotik selain membuat RouterOS juga membuat RouterBoard
yang layaknya seperti minipc yang terinstall RouterOS didalamnya.
RouterBoard ini sangat digemari oleh masyarakat karena harganya
yang relative murah dengan fitur yang banyak. Mikrotik memang sering
digunakan untuk jaringan menengah ke bawah seperti Warnet, kantor
kecil, sekolah, hotel, cafe dan lainnya. Fitur yang banyak digemari dari
Mikrotik yaitu Hotspot Login, dimana user akan diminta autentikasi
terlebih dahulu ketika ingin mengakses jaringan yang terhubung dengan
mikrotik tersebut. Fitur Hotspot Login banyak dimanfaatkan di Hotel,
café, warnet.

RouterBoard lebih digemari dibandingkan hanya membeli
RouterOS. Dengan menggunakan RouterBoard, maka tidak perlu
bergantung pada PC lagi. RouterBoard memiliki ukuran yang lebih
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kecil, dan lebih hemat listrik dibandingkan penggunaan PC untuk

router.

Lo LLLI TTTITITTTTL
ririnin LLLT KK TITTTTITTTTT
WA HARA AAR D00 s

W OHH HAR BDD K

HHH HHH

nAn L L]

Hik

Gambar 8.3 Board Mikrotik
Mikrotik RouterOS bukan sistem operasi yang gratis, sehingga jika
ingin memanfaatkan secara penuh maka diperlukan lisensi dari

MikroTikls. Lisensi pada mikrotik menggunakan level yang akan

menentukan fitur dan layanan. Level Mikrotik dimulai dari 0 hingga 6,

dimana level 0 merupakan level yang diberikan secara gratis oleh

Mikrotik, sedangkan level 6 merupakan level dengan fitur terlengkap

dari Mikrotik sehingga harganya juga lebih mahal. Berikut level lisensi

dari Mikrotik:

e Level 0 (gratis); tidak membutuhkan lisensi untuk menggunakannya
dan penggunaan fitur hanya dibatasi selama 24 jam setelah instalasi
dilakukan.

e Level 1 (demo); pada level ini kamu dapat menggunakannya sbg
fungsi routing standar saja dengan 1 pengaturan serta tidak memiliki

limitasi waktu untuk menggunakannya.
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Level 3; sudah mencakup level 1 ditambah dengan kemampuan
untuk menajemen segala perangkat keras yang berbasiskan Kartu
Jaringan atau Ethernet dan pengelolan perangkat wireless tipe klien.
Level 4; sudah mencakup level 1 dan 3 ditambah dengan
kemampuan untuk mengelola perangkat wireless tipe akses poin.
Level 5; mencakup level 1, 3 dan 4 ditambah dengan kemampuan
mengelola jumlah pengguna hotspot yang lebih banyak.

Level 6; mencakup semua level dan tidak memiliki limitasi apapun.

Selain lisensi itu juga terdapat lisensi CHR (Cloud Hosted Router)

yang merupakan versi RouterOS yang berjalan pada virtual machine.

CHR memiliki semua fitur dari RouterOS dengan lisensi yang berbeda.

CHR memiliki 4 level lisensi, yaitu:

Free

pl perpetual-1 ($45)

p10 perpetual-10 ($95)

p-unlimited perpetual-unlimited ($250)

Tabel 8.1 Lisensi Mikrotik

License Speed limit Price
Free 1hdbit FREE
P1 1Gbit 545
P10 10Gbit 595
P-Unlimited Unlimited 5250

Perbedaan dari keempat lisensi tersebut yaitu dari segi kecepatan

pada tiap interfacenya. Untuk lisensi free dibatasi hanya memiliki

kecepatan 1 Mbps setiap interfacenya. CHR Free cukup untuk

penggunaan sekala kecil atau untuk pembelajaran.
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8.2 Praktek Penggunaan VMWare

Pada praktikum ini, akan diinstall OS linux pada VMWare,
langkahnya yaitu:
e Install VMWare Player

ﬁ] VMware Workstation 12 Player Setup — X

Welcome to the VMware Workstation 12 Player
Setup Wizard

VMWARE

WORKS 10 The Setup Wizard will install VMware Workstation 12 Player
PLAYER on your computer, Click Mext to continue or Cancel to exit
the Setup Wizard.

Copyright 1998-2017 YMware, Inc. All rights reserved. This
product is protected by U.5. and international copyright and
intellectual property laws. YMware products are coverad by
one or more patents listed at:

N

Cancel

Gambar 8.4 Instalasi VMWare Player
e Jalankan VMWare Player, masukan email untuk menjalankan

pertama kali.

Welcome to VMware Workstation 12 Player x
‘?-III VMware Workstation 12 Player

(@) Use VMware Workstation 12 Player for free for
non-commercial use

Enter a valid email address. You agree to receive
promotional emails from YMware related to Player.

View our privacy policy

(O Enter a license key to allow commerdial use:

Buy a commerdial use license

Continue

Gambar 8.5 Input email

¢ Buat mesin virtual baru, Klik Player, File, New Virtual Machine.
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T ¥hware Workstation 12 Player (Non-commercial use only) - o X

Blayer ~ - B =
File > (3 NewVirtual Machine... CtrlsN
— Open... 0 '@
Removable Devices Download Virtual Appliance er
Send Ctrl+ Alt+Del e — _
Manage - I Machine
Create a new virtual machine, which wil then be added to
i Full Screen Ctrl+ Alt+Enter the top of your lbrary.
Unity
Help > ) Open a Virtual Machine
ﬁ | Open an existing virtual machine, which wil then be added
(e R o the top of your lbrary.

Gambar 8.6 Buat Mesin Virtual Baru

e Pilih Installer disc image file (iso), klik browse, pilih file ISO linux

mint.

New Virtual Machine Wizard X
Welcome to the New Virtual Machine Wizard

A virtual machine is like a physical computer; it needs an operating
system, How will you install the guest operating system?

Install from:
(O Installer disc:

= DVD RW Drive (G:)

(®) Installer disc image file (iso):

|D:\l\nuxmint-l?.3-Gnnamun-64bit‘isu V| E Browse... l

ﬁ Could not detect which operating system is in this disc image.
‘You will need to spedify which operating system will be installed.

(011 will ingtall the operating system later,
The virtual machine will be created with a blank hard disk.

Help < Back Mext > Cancel

Gambar 8.7 Konfigurasi Image File

o Kilik next, pilih linux version Ubuntu.

New Virtual Machine Wizard X

Select a Guest Operating System
wihich operating system will be installed on this virtual machine?

Guest operating system
(O Microsoft Windows

(®) Linux

(O Novell NetWare
O Solaris

(O other

Version

Ubuntu P

e <Back Cancel

Gambar 8.8 Konfigurasi Versi Linux
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e Masukkan nama virtual machine, beserta lokasi penyimpanan file

untuk virtual machine.

MNew Virtual Machine Wizard *

Name the Virtual Machine
What name would you like to use for this virtual machine?

Wirtual machine name:

| Linux-Mint |

Location:
|F:\\I'Mware\mint | E Browse... 1

< Back Mext = Cancel

Gambar 8.9 Konfigurasi Lokasi Penyimpanan

e Masukkan jumlah maksimum kapasitas harddisk yang akan

digunakan dan metode penyimpanannya

New Virtual Machine Wizard X

Specify Disk Capacity
How large do you want this disk to be?

The virtual machine's hard disk is stored as one or more files on the host
computer's physical disk. These file(s) start small and become larger as you
add applications, files, and data to your virtual machine.

Maximum disk size (GB): o =

Recommended size for Ubuntu: 20 GB

() stare virtual disk as a single flle
(®) split virtual disk into multiple files

Splitting the disk makes it easier to move the virtual machine to another
computer but may reduce performance with very large disks.

Help < Back Cancel
Gambar 8.10 Konfigurasi Harddisk

e Untuk mengatur hardware machine virtual, klik Costumize

Hardware.
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Mew Virtual Machine Wizard X

Ready to Create Virtual Machine
Click Finish to create the virtual machine. Then you can install Ubuntu.

The virtual machine will be created with the following settings:

MName: Linux-Mint -
Location: F:\WMware\mint
Version: Workstation 12,x

Operating System: Ubuntu

Hard Disk: 20 GB, Split

Memory: 1024 MB

Metwork Adapter:  MAT

Other Devices: CD/DVD, USE Controller, Printer, Sound Card v

: Customize Hardware. ..

< Back Finish Cancel

Gambar 8.11 Costumize Hardware

e Atur RAM yang akan digunakan, RAM ini akan mengambil RAM
dari komputer yang digunakan. Jika menggunakan komputer yang
besar (masih banyak free RAM) memory virtual dapat diperbesar,
misal 2 GB.

Hardware X
Device Summary Vemary
- Specify the amount of memory allocated to this virtual
machine, The memory size mustbe a multple of 4145,
[ Processors 1
“JNew CD/DVD (... Using file D:Vinuxmint-17. 3cinna. Memory for this virtual machine: 1024 = Mg
T Network Adapter  NAT
UsB Controller  Present acs
@sondcad  Aum detect e
Eﬁprmar Present s
oispiay Auto detect see [ Maximum recommended memory
sce 4 (Memory swapping may
ree occur beyond this size.)
1 @ma M
sizme
< B Recommended memory
25618
1024M8
e ME
EHME O Guest 0 recommended minimum
2 Me 512M8
1618
518
4M8
A The virtual machine will use up to 768 MB of this memory
for graphics memory. You can change this amount in the
Display setiings page.
Qadd... Remove

Gambar 8.12 Konfigurasi RAM

e Untuk jumlah core prosesor dapat diatur, misal menggunakan 2

core.
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Hardware x
Device Summary Processors
W Memory 268 Mumber of processor cores:
[ Processors 2
“JNew CO/DVD (... Using file D:\inuwxmint-17. 3-cinna... Virtualization engine
l@Net\r\'urk Adapter MAT Preferred mode: | Automatic =
= : . _ .
guse ?nmd”er Presa;t [ Disable acceleration for binary translation
) 5 = Auto detect
= P:::er * p;sani i [ virtualize Intel VT-x/EPT or AMD-V/RV
!D\sp\ay Auto detect [ virtualize CPU performance counters
add... Remove

Gambar 8.13 Konfigurasi Prosesor

e Close jika selesai mengatur konfigurasi. Dan klik finish.

Mew Virtual Machine Wizard *

Ready to Create Virtual Machine
Click Finish to create the virtual machine. Then you can install Ubuntu.

The virtual machine will be created with the following settings:

MName: Linux-Mint ~
Location: FiWMware\mint
Version: Workstation 12.x

Operating System: Ubuntu

Hard Disk: 20 GB, Split

Memaory: 2043 ME

Network Adapter: NAT

Other Devices: 2 CPU cores, CO/OVD, USB Controller, Printer, Sound... ¥

E Customize Hardware. .. i

< Back Finish Cancel

Gambar 8.14 Selesai Konfigurasi

e Untuk menjalankan Virtual Machine, klik play virtual machine.
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E&E Vhware Workstation 12 Player (Mon-commercial use only) - O X

Bayer v | P v 0 B FE

@1 Home
D’_-qj Linuzx-Mint

Linux-Mint

State: Powered Off
0S: Ubuntu
Version: Workstation 12.x virtual machine
RAM: 2 GB

> Play virtual machine

@7 Edit virtual machine settings

Gambar 8.15 Menjalankan Virtual Machine

e Kilik OK jika muncul notifikasi keyboard.

Linux-Mint - VMware Workstation 12 Player s

The keyboard hook timeout value is not set to the value
recommended by VMware Player. This can cause
keystrokes to be lost when the host is under stress. We
recommend that you allow this application to update the
value, Once this value is updated, you must log out and
log in again in order to have the value take effect.

Click "0OK" to update the value, "Cancel” to leave it
unchanged.

(150 net sh

 this message again:

Cancel

Gambar 8.16 Notifikasi Keyboard

e Machine virtual sudah berhasil menjalankan instalasi linux mint.

Selanjutnya dapat melakukan instalasi seperti pada komputer biasa.
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] Linux-Mint - VMware Workstation 12 Player (Nen-commercial use only) - o x

Player ~ @ BHD «| B

Insrall Lin,: ilige

23 Su)osn2E

VMware Tools enables many features and improves mouse

=] fﬂ"‘* in d";: V‘;“JEEUEE” movement, video and performance. Log In to the guest operating | Inetal Toole. ] | Remind Me Later | |Never Remind e
S system and dlick “Tnstall Tools",

Gambar 8.17 Linux Mint pada WMWare

8.3 Praktek Penggunaan Mikrotik CHR

Untuk pembelajaran, dapat menggunakan mikrotik RouterOS CHR
free yang berjalan pada Virtual Machine. RoterOS CHR dapat di
download di website mikrotik https://mikrotik.com/download. Pilih
format yang akan di download, untuk VMWare dapat memilih format
VMDK. Langkah menjalankan RouterOS CHR pada mikrotik yaitu:

e Bikin virtual machine baru dengan memilih Create a New Virtual

Machine, kemudian pilih I will install the operating system leter.

New Virtual Machine Wizard x

‘Welcome to the New Virtual Machine Wizard
A virtual machine is like a physical computer; it needs an operating
system. How will you install the guest operating system?
Install from:
O Installer disc:

. DVD RW Drive (G:)

(O Installer disc image file (iso):

Browse...
@ will ngtall the operafing system iater,
The virtual machine will be created with a blank hard disk.
Help < Back Cancel

Gambar 8.18 Membuat Virtual Machine Mikrotik
e Pilih Other 64-bit

107


https://mikrotik.com/download

New Virtual Machine Wizard X

Select a Guest Operating System
Which operating system will be installed on this virtual machine?

Guest operating system

(O Microsoft Windows
O Linux
(O Novell NetWare

(O solaris

Version

Other 64-bit ~

Help < Back Cancel

Gambar 8.19 Konfigurasi Sistem Operasi

e [nput nama machine dan lokasi penyimpanan datanya. Disarankan
untuk membuat folder baru. Misal disimpan pada direktori
F:/VMware/mikrotik

Mew Virtual Machine Wizard x

Name the Virtual Machine
What name would you like to use for this virtual machine?

Wirtual machine name:
| mikrotik |

Location:
|F:\\I'Mware\mikroﬁk | E Browse... i

< Back Mext > Cancel

Gambar 8.20 Konfigurasi Lokasi Penyimpanan

o Kilik next di split virtual disk
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MNew Virtual Machine Wizard x

Specify Disk Capacity
How large do you want this disk to be?

The virtual machine's hard disk is stored as one or more files on the host
computer's physical disk. These file(s) start small and become larger as you
add applications, files, and data to your virtual machine.,

Maximum disk size (GB): .00

Recommended size for Other 64-bit: 8 GB

(") store virtual disk as a single file

(®) split virtual disk into multiple files

Splitting the disk makes it easier to move the virtual machine to another
computer but may reduce performance with very large disks.

Help < Back Cancel
Gambar 8.21 Konfigurasi Harddisk

e Pilih Customize Hardware, kemudian sesuaikan dengan memory
yang ingin digunakan.

Hardware X
Device Summary Memory
Specify the amount of memory allocated to this virtual
B Memory 256MB machine. The memory size must be a multple of 4 ME.
[ processors 1
“JNew CD/OVD (... Auto detect Memory for this virtual machine: 1024 = MB
Fonetwork Adapter NaT |
@) 50und card Auto detect .
Mpisplay Auto detect e
15GB
BGB @ Maximum recommended memary
4GB < (Memory swapping may
268 occur beyond this size.)
P i 4776 MB
Fme I Recommended memory
25 MB
256 MB
128 MB
£ MB O Guest OS recommended minimum
32 M8 < 32 MB
16 MB
L]
4 M8

add... Remove

reb
Gambar 8.22 Konfigurasi RAM
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e Pada Network Adapter, pilih Bridged

Hardware

Device Summary
[ Vemary 1GB

[ Processors 1

“JMew COOVD (... Auto detect
FENetwork Adapter  NAT
&) Sound Card Auto detect

!D\sp\ay Auto detect

E;Add... Remove

Device status
Connected
Connect at power on

Network connection
® Eridaed: Connecied directiv o the physical network!

[ Replicate physical network connection state
GCnnﬁgure Adapters

(O MAT: Used to share the host's IP address
(O Host-only: A private network shared with the host
() Custom: Specific virtual network
WMnetd
(O LAN segment:

LAN Segments... | Adwanced...

Close

Help

Gambar 8.23 Konfigurasi Jaringan

o Close dan finish, sehingga terbuat virtual machine baru.

e Copy file CHR yang di download ke dalam folder virtual machine

yang dibuat (F:/VMware/mikrotik)

mikrotik

an'

s Vie
4 cut
&= & Moveto - 3 Delete -
W Copy path
: Copy Paste [£] Paste shortaut Elcopyto~ =] Rename
Clipboard Organize
« < 4 [ » ThisPC » Hiburan () > VMware > mikrotik >
= -
& OneDrive Mame
= This pC mikrotikvmoIck
= This
= & chr-6.38.5.vmdk
I Desktop & mikrotikvmdk
5| Documents [ mikrotikyvmsd
& Downloads (] mikrotikvmo
b Music [ mikrotik vt
=) Pictures & mikrotik-s001 vmdk
B Videos & mikrotik-s002.vmdk
N & mikrotik-s003.vmdk
% Local Disk (C)
= Deta (D)
= Edu + Master (E
— Hiburan (F)
¥ Network
[ R TI— s
gitems 1 item selected 45.3 MB

- [m] x
T [§ open - FHsetectall
i1 Edit Select none
Hew Properties X .
folder S @ History 5 Invert selection
Hew Open Select
v @& | Search mikrotik P
Date madified Type Size
File folder

VMware virtual dis..

Viware virtual dis...
VMSD File

VMware virtual m
VMXF File

VMware virtual dis...

VMware virtual d

VMware virtual dis...

Gambar 8.24 Memasukkan file CHR
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e Selanjutnya masukkan image mikrotik ke dalam virtual machine

tersebut. Caranya masuk ke Edit virtual machine settings.

"% VMware Workstation 12 Player (Non-commercial use only) - O X

Player ~ | | = B

R e
R ke

Linux-Mint

mikrotik

State: Powered Off
08: Other 64-bit
Version: Workstation 12.x virtual machine
RAM: 1GB

P> Play virtual machine

[l Esit virtual machine settings

Gambar 8.25 Edit Virtual Machine

e kemudian pilih Add.

Virtual Machine Settings. x
Hardware  Options

Device Summary Disk fle

Eremary 168 mikratik.vmdk

[ processors 1

(=Hard Disk (IDE) 8.GB Capacity

*,CD/DVD (IDE) Auto detect Current size: 1.1MB

FEinetnork Adapter Bridged (Automatic) System free: 115,568

) sound Card Auto detect Maximum size: 8 GB

Wpisplay Auto detect
Disk information
Disk space is not preallocated for this hard disk.
Hard disk contents are stored in multiple files.
Disk utiities

Map...
Defragment fies and consolidate free Defragment
space.
Expand disk capacity. Expand...
Compact disk to reclaim unused space Compact
Adyanced..
Hadd... Remave

Gambar 8.26 Menambah Harddisk

e Pilih Hard Disk untuk menambah Hard Disk baru pada virtual
machine, klik next.
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Add Hardware Wizard X

Hardware Type
What type of hardware do you want to install?

Hardware types: Explanation

Add a hard disk.
*,CD/DVD Drive

Floppy Drive
EEetwork Adapter
USE Controller
'ﬂ ) Sound Card
E Parallel Port
(B serial Port

Printer

Generic SCSI Device

< Back Cancel
Gambar 8.27 Konfigurasi Menambah Harddisk

e Pilih SATA, tekan next.

Add Hardware Wizard *

Select a Disk Type
What kind of disk do you want to create?

Virtual disk type
(OIDE (Recommended)

(O scsr

<Back Cancel
Gambar 8.28 Konfigurasi Tipe Harddisk

e Pilih Use an existing virtual disk

Add Hardware Wizard x

Select a Disk
wihich disk do you want to use?

Disk.

(O Create a new virtual disk
A virtual disk is composed of one or more flles on the host file system, which
will appear as a single hard disk to the guest operating system. Virtual disks
can easily be copied or moved on the same host or between hosts,

“existing Vi
Choose this option ta reuse 2 previously configured disk.

() Use a physical disk (for advanced users)

Choose this option to give the virtual machine direct access to a local hard
sk.

< Back Cancel
Gambar 8.29 Memasukkan Virtual Disk
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e Masukkan file CHR dengan mengklik browse.

+ oL
Hardware Qptions l
Device Summary Memory sert
Spedfy the amount of memory allocated to this virtual
gMemory 1GE machine, The memory size must be a multiple of 4 MB. ' Roma
Processors *
I Hard Disk (IDE) | Add Hardware Wizard X § = mg - ak
) CD/DVD (IDE) Select an Existing Disk ra-
%:et\r\:r: A:apte Which previously configured disk would you like to use? Foni
! Sound Car k
= o
Soipay Disk fle B
One disk file will be created for each 2 GB of virtual disk capacity. File names for mmended memory
each file beyond the first will be automatically generated using the file name \ping may
provided here as a basis. Hhis size.)
File: name: Browse...
%] Browse for Virtual Disk File *
A <« Hiburan (F:) » VMware > mikrotik v O Search mikrotik pal
Organize = Mew folder =~ ™ @
A
[ This PC 2 Mame Date modified Type
I Desktop mikrotikarmlck File folder
Iﬂ Documents % chr-6.38.5.vmdk VMware virtual dis...
B . . .
krotik.vmdk VMware virtual dis...
* Downloads = m
J’ Musi % mikrotik-s001.vmdk VMware virtual dis...
— usic
% mikrotik-s002.vmdk VMware virtual dis...

=] Pictures % mikrotik-s003vmdk Viware virtu

Gambar 8.30 Memasukkan File CHR

al dis...

o Kilik Finish, kemudian klik Convert jika muncul peringatan Convert

existing virtual disk to newer format

Convert existing virtual disk to newer format?

The chosen virtual disk can be converted to the
newest format supported by this Workstation 12.x
virtual machine. Howewver, after conversion the wvirtual
digk will be unusable with older virtual machines.

E.Eeep Existing Furmati Convert Cancel

WVilware Workstation 12 Player x

Gambar 8.31 Convert ke format baru

e Hapus Hard Disk yang ada sebelumnya, dengan mengklik Hard Disk

nya di Device, kemudian klik Remove.
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2
Virtual Machine Settings X

Hardware  Options

Device Summary Disk il

8 Vemory 168 miratic vme

[ Processors 1

= Capacity

LA New Hard Disk.. Current size: 1.1M8
CD/DVD (IDE)  Auto detect System free: 115.5GB

‘T Network Adapter Bridged (Automatic) Maximum size: 8 GB

@) sound card Auto detect

S pisplay Auto detect Disk information

Disk space is not preallocated for this hard disk.
Hard disk contents are stored in multioe files.

Disk utilities

Defragment files and consolidate free

Defragment
space.
Expand disk capacity. Expand.
Compact disk to redaim unused space. Compact
Advanced...

G

Cancel Help

Gambar 8.32 Menghapus Harddisk

Klik OK. Kemudian jalankan virtual machine dengan memilih Play
virtual machine.
Mikrotik sudah jalan, untuk login pertama kali gunakan login admin
tanpa password.

T mikrotik - Viviware Workstation 12 Player (Non-commercial use only] - O X

Player + - &' B IO & -3

MikroTik 6.38.5 (stable)
:oadmin

MMM MMH KKK TTTTTTTITTTT KKK

MMHH MHMMM KKK TTTTTTTITTTT KKK

MMM MHMM HHM III KKK KKK RRRRRR 0ooooo TTT IIT KKK KKK
MMM HM HHH III KEKKKK RRR RRR 000 000 TTT IIT KEKKKK
MMM MMM III KKK KKK RRRRRR 000 00D TTT ITT KKK KKK
MMM MMM III KKK KKK RRR RER 0ooooo TIT IIT KKK KKK

MikroTik Router0S 6.38.5 (c) 1999-2017 http: s uwuw.mikrotik.com-

Do you want to see the software license? [Yoml: _

Gambar 8.33 Tampilan Awal Mikrotik

Tekan n, Mikrotik sudah bisa digunakan
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B mikrotik - VMware Workstation 12 Player (Non-commercial use only) - O X

Player = L= I W | 3

MH MMM TITIITTTIITT
MHMH MHMH TITTTTTTTTT

MMM MMM II1 KKK KKK RRR RRR oooooo TTT ITI KKK KEK

MikroTik Router03S 6.38.5 (c) 1999-2817 http:rsrswww.mikrotik.comrs

Do you want to see the software license? [Y¥rnl: n
[71 Gives the list of available conmands
Gives help on the command and list of arguments

Completes the commandsword. If the input is ambiguous,
a second [Tabl gives possible options

Move up to base level

Move up one level

Use command at the base level
apr- 04,2817 B9:58:37 system,error,critical router was rebooted without proper sh
u
[tdoun

[

VMware Tools enables many features and improves mouse movement, video and "
performance. Log in to the quest operating system and dick “Tnstall Tools”, Eetlisocem| |[Eemndiicate]) [Beveskemod i

Gambar 8.34 Tampilan Mikrotik

e Tekan ctrl+alt jika ingin berpindah cursor dari VMware ke windows.

8.4 Tugas

Buat sharing internet dengan menggunakan hostednetwork / Mobile
Hotspot. Hidupkan mikrotik pada VMWare dan lakukan konfigurasi
hotspot login sehingga ketika ada client yang mencoba konek internet
menggunakan jaringan hostednetwork yang dibuat, akan diarahkan ke
mikrotik VMWare sehingga muncul halaman login terlebih dahulu.
Client baru bisa mengakses internet ketika sudah login menggunakan

username dan password yang terkonfigurasi pada mikrotik.
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Jaringan
Komputer

Jaringan komputer merupakan sebuah sistem yang terdiri atas
komputer/laptop/smartphone atau yang sering disebut sebagai end
device serta perangkat jaringan yang saling bekerja sama untuk
melakukan pertukaran data

Pada teknologi digital, data disimpan dalam satuan bit (0/1). Semua
data baik itu file, gambar, suara, video dikodekan ke dalam nilai
binner yang kemudian data ini dapat disimpan maupun dipindahkan
ke media lainnya. Pada proses komunikasi data, data berupa nilai bit
ini dikirimkan melalui suatu media transmisi. Jika media transmisi
yang digunakan merupakan kabel tembaga, maka data tersebut
akan disimbolkan menggunakan tegangan dan arus listrik,
sedangkan jika menggunakan kabel optik, maka data tersebut
disimbolkan menggunakan cahaya..
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